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ABSTRAK

Anggi Indarsyah. 032119085. Analisis Majas Sarkasme Host Oza Rangkuti
Di Channél Youtube “Podcast Kesel Aje” Serta Implikasinya Terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA. Skripsi. Universitas Pakuan. Di
bawah bimbingan Dra. Tri Mahajani, M. Pd. dan Roy Efendi, M. Pd.

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan majas sarkasme oleh host,
Oza Rangkuti, dalam channel Y ouTube "Podcast Kesel Aje". Fokus penelitian ini
tidak hanya pada identifikasi dan analisis penggunaan majas sarkasme, tetapi juga
pada implikasinya terhadap pembelgjaran bahasa Indonesiadi tingkat SMA.

Dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif, penelitian ini memeriksa
konteks dan strategi yang digunakan oleh host dalam menyampaikan sarkasme.
Selain itu, penelitian ini melibatkan analisis wacana dan pendekatan linguistik
pragmatik, untuk memahami bagaimana penggunaan maas sarkasme dapat

memengaruhi pemahaman dan kepekaan bahasa Indonesia pada siswa SMA.

Kaimat bisa dipahami dengan lebih baik jika mengetahui konteks dengan
mendengarkan nada bicara yang disampaikan Oza Rangkuti dalam podcast-nya
tersebut. 1) "Ya tapi bedanya bisnis gua pertambangan, bisnis orang miskin
paling pop ice." Kaimat tersebut bertujuan untuk membandingkan kemampuan
dalam berbisnis antara orang kaya dan miskin. 2) "Lagian bisa-bisanya lu mikir
kalau rakyat jelata kayak |u bisa ngebisnis kayak gua? ya ampun, gaji bapak lu
noh UMR Tegal. makanya punya bapak peabat dong punya Bapak kok
karyawan swasta.". Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina pekerjaan serta
penghasilan orang tua yang minimum sebagai karyawan swasta. 3) "Karyawan
swasta tuh bagi keluarga gua cuma istilah lain untuk babu." Kalimat tersebut
bertujuan untuk menghina dengan menyamakan pekerjaan karyawan swasta

dengan babu/pesuruh.



Vi

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang
penggunaan maas sarkasme dalam konteks digital, terutama pada platform
YouTube. Implikasi praktis penelitian ini mencakup saran untuk guru bahasa
Indonesia di SMA dalam merancang pembelgjaran yang mempertimbangkan
aspek-aspek komunikatif yang kompleks, termasuk pemanfaatan majas sarkasme
dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Analisis majas sarkasme, Sarkasme pada Podcast di Y outube,

Sarkasme dalam pembelajaran di SMA.



ABSTRACT

Anggi Indarsyah. 032119085. Analysis of Host Oza Rangkuti's Sarcasm on
the YouTube Channd "Kesd Aje Podcast" and its Implications for
Indonesian Language Learning in High School. Thesis. Pakuan University.
Under the guidance of Dra. Tri Mahajani, M. Pd. and Roy Efendi, M. Pd.

This thesis aims to analyze the use of sarcasm figures of speech by the host, Oza
Rangkuti, in the Y ouTube channel "Podcast Kesel Aje". The research focus is not
only on identifying and analyzing the use of sarcasm figures of speech, but also
on itsimplications for Indonesian language learning at the high school level.

Using a qualitative approach, the research examines the context and strategies
used by the host to convey sarcasm. Additionally, the study involves discourse
analysis and a pragmatic linguistic approach to understand how the use of sarcasm
figures of speech can affect the understanding and sensitivity of the Indonesian
language among high school students. 1) "Ya tapi bedanya bisnis gua
pertambangan, bisnis orang miskin paling pop ice."" This sentence aims to
compare business capabilities between the rich and the poor with a sarcastic tone.
2) "Lagian bisa-bisanya lu mikir kalau rakyat jelata kayak lu bisa ngebisnis kayak
gua? ya ampun, gaji bapak lu noh UMR Tega. makanya punya bapak pejabat
dong punya Bapak kok karyawan swasta." This sentence contains sarcasm that
insults the job and income of the parent as a minimum wage earner in a private
company. 3) "Karyawan swasta tuh bagi keluarga gua cuma istilah lain untuk
babu." This sentence uses sarcasm to insult the job of a private company

employee by equating it to a servant.

The research results are expected to provide a deeper understanding of the use of
sarcasm figures of speech in the digital context, especialy on the YouTube
platform. The practica implications of this research include providing
recommendations for Indonesian language teachers in high schools to design
lessons that consider complex communicative aspects, including the use of
sarcasm figures of speech in daily life. Therefore, this research has the potentia to
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contribute to the development of more relevant and engaging teaching methods
for high school students.

Keyword: Sarcasm Figures Analysis, Sarcasm in YouTube Podcasts,
Sarcasm in High School Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi bagi manusia, baik secara lisan maupun
tulisan. Bahasa berperan penting dalam memajukan pembagunan masyarakat
dalam berbagai aspek di kehidupan yang akhirnya mendorong kemajuan dalam
pembangunan bangsa, sebab bahasa memiliki kedudukan dan fungsi sebagai
perisai pemersatu yang belum pernah dijadikan sumber permasalahan oleh
masyarakat penggunanya yang berasal dari berbagai ragam suku daerah. Bahasa
sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, bahasa bisa mejadi salah
satu alat untuk kita berkomunikasi dan berhubungan dengan yang lainnya. Bahasa
dapat mencerminkan kepribadian dan watak seseorang. Cara seseorang berbicara
tersebut akan mencerminkan bagaimana watak dan kepribadiannya.

Secara umum bahasa merupakan suatu alat untuk berkomunikasi. Manusia
sangat membutuhkan bahasa untuk membangun interaksi antara satu dengan yang
lain. Sebagai manusia yang aktif, dalam kehidupan bermasyarakat, orang sangat
bergantung pada penggunaan bahasa. Hal ini sesuai dengan pernyataan dimana
ada masyarakat, disitu ada penggunaan bahasa. Dengan kata lain, dimana ada
aktifitas terjadi, disitu aktifitas bahasa tercipta.

Berdasarkan tahap pemerolehan bahasa, dapat dibedakan menjadi bahasa
ibu (bahasa pertama), bahasa kedua (ketiga dan seterusnya). Bahasa ibu
merupakan padanan untuk istilah Inggrisnative language, yaitu satu sistem
linguistik yang pertama kali dipelajari secara alamiah dari ibu atau keluarga oleh
anak. Bahasa ibu tidak mengacu pada bahasa yang dikuasai dan digunakan oleh
seorang ibu (atau biasa disebut bahasa sang ibu), melainkan mengacu pada bahasa
yang dipelgari seorang anak dalam keluarga yang mengasuhnya. Sekarang ini di
kota-kota besar seperti Bandung, Y ogyakarta, Semarang dll, banyak terjadi orang
tua menggunakan bahasa daerah saat berkomunikas berdua namun menggunakan
bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan anak mereka. Ha ini bisa
dikatakan bahasa ibu s anak adalah bahasa Indonesia sebab bahasa itulah yang
dipelgari anak dari keluarganya.



Bahasa ibu/bahasa pertama (selanjutnya disingkat B1) adalah bahasa pada
anak ketika mulai berkomunikasi dengan lingkungannya secara verbal, dan semua
itu terjadi secara alami. Bahasa target/bahasa kedua adalah bahasa yang dipel gjari
setelah seseorang memperoleh bahasa ibu/bahasa pertamanya. Dalam kamus
besar, bahasa target/bahasa kedua merupakan bahasa yang dikuasa oleh
bahasawan Bersama dengan bahasa ibu pada masa awa hidupnya dan secara
sosiokultural dianggap sebagai bahasa sendiri. Sering pula bahasa target/ bahasa
kedua(selanjutnya disingkat B2) sebagai target language (TL), meskipun bahasa
yang dipelgjari tersebut menjadi bahasa yang ketiga, keempat, dan seterusnya.

Bahasa menjadi salah satu kunci dari berbaga macam pekerjaan, dam salah
satunya adalah konten kreator. konten kreator adalah orang yang membuat konten
edukatif atau menghibur sesuai keinginan audiens. Konten yang dibuat oleh
konten kreator bisa macam-macam, bisa foto, video, podcast, tulisan, digital art,
dan lainnya. Konten-nya bisa dibagikan melalui media sosial yang sesuai.
Bisa YouTube, Twitter, TikTok, Instagram, Facebook, atau blog. Konten kreator
tentunya mengandal kan Bahasa yang menghibur juga diterima di masyarakat. Dan
juga penguasaan dari gaya Bahasa yang digunakan dalam pemicaraannya yang
menjadi dayatarik ke masyarakat yang menikmati karya-karyanya.

Majas atau gaya bahasa yang berkesinambungan dalam pemakaian ragam
tertentu untuk memperoleh efek-efek tertentu yang membuat sebuah karya
sastra semakin hidup, keseluruhan ciri bahasa sekelompok penulis sastra dan cara
khas dalam menyampaikan pikiran dan perasaan, baik secara lisan maupun
tertulis. Maas digunakan dalam penulisan karya sastra, termasuk di
dalamnyapuisi dan prosa. Majas adalah salah satu bentuk gaya bahasa untuk
mendapatkan suasana dalam sebuah kalimat agar semakin hidup. Mudahnya bisa
kita pahami bahwa majas itu bisa menjadi ungkapan yang bisa menghidupkan
suatu kalimat. Majas melakukan penyimpangan dari makna dari suatu kata yang
biasa digunakan.

Salah satu majas yang dikenal oleh masyarakat yaitu majas sarkasme. Majas
sarkasme adalah gaya bahasa yang penggunaannya untuk menyindir atau
menyingnggung seseorang secara langsung tanpa penggunaan kiasan maupun kata
yang maksudnya berlainan dari yang disampaikan. Kata-kata yang digunakan



dalam sarkasme berupa kata atau kalimat yang berupa kata hinaan yang
mengungkapkan rasa marah/sindiran kepada seseorang dengan menggunakan
kata-kata atau kalimat yang kasar. Hal ini menjadikan majas sarkasme merupakan
majas paling kasar diantara majas sindiran lainnya.

Podcast pada saat ini menjadi pusat nge-trend nya industri konten digital,
termasuk di YouTube Indonesia. Podcast yaitu sebuah hasil dari rekaman audio
yang bisa didengarkan oleh khalayak umum dengan menggunakan media internet.
Konten kreator maupun influencer (seseorang yang mempunyai pengaruh ke
publik) membuat sebuah konten yang berbasis siaran radio yang sekarang di kena
dengan istilah podcast. Podcast disenangi masyarakat banyak karena pembawaan
yang disgjikan dan dirasakan lebih intens dan fleksibel jika dibandingkan dengan
siaran radio yang memiliki berbagai keterbatasan dalam mengakses, waktu,
maupun frekuensi. Sedangkan podcast bisa diakses secara fleksibel di manapun
dan kapan pun penikmat podcast inginkan dengan menggunakan beberapa
aplikas ketiga. Dan pada saat ini podcast masih berkembang, terutama di
YouTube, yang penyajiannya tidak hanya audio, tetapi menggunakan visua yang
menarik, sehingga penikmatnya semakin bertambah dan beragam yang membuat
konten kreator dan influencer semakin beragam dan kreatif dalam membuat
konten podcast di YouTube.

Di dalam penelitian yang akan dikaji oleh pendliti adalah majas sindiran.
Majas sindiran adalah majas yang digunakan untuk menyindir seseorang. Majas
sindiran bertujuan untuk mengungkapkan maksud dengan cara menyindir agar
meningkatkan kesan dan makna kata terhadap pembaca atau pendengar. Namun,
beberapa masyarakat di Indonesia tidak sedikit yang salah mengartikan dari
berbagai macam kelompok dari majas sindiran, penulis merasa janggal jika ada
masyarakat yang salah dalam mengartikan kelompok majas tersebut. Dalam
konten-konten channel YouTube Podcast Kesel Aje yang dibawakan oleh Oza
Rangkuti terkandung ragam majas yang digunakan, salah satunya sindrian. Gaya
khas Oza Rangkuti yang menggunakan lebih dari dua bahasa yang menjadikannya
suatu dayatarik tersendiri.

Di sekolah, mgjas atau gaya bahasa erat berkaitan dengan materi yang
dipelgari oleh siswall, ddam Kl dan KD ada salah satu materi yang membahas



perihal novel, lalu dalam pelaksanaannya, materi tersebut menganalisis gaya
bahasa yang terkandung di dalam novel tersebut, hal ini tertuang dalam silabus
mata pelajaran Bahasa Indonesiadi SMA.

Dari berbaga pemaparan diatas mengenai majas sindiran serta kaitan-
kaitannya dengan pembelgjaran di sekolah, penulis membuat karya ilmiah untuk
tugas akhir dalam bentuk penelitian kuditatif serta inplikasinya terhadap
pembelgjaran siswali di sekolah. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk
penulis menyelesaikan studi strata satu (S1).

B. FokusPermasalahan

Berdasarkan latar belakang yang sudah yang sudah disusun di atas, maka
peneliti akan menganalisis majas yang terkandung dalam konten channel
YouTube “Podcast Kesel Aje” dengan memfokuskan sebagai berikut:

1. Magjas sarkasme host Oza Rangkuti di channel YouTube “Podcast Kesel
Aje”.
2. Implikass mgas sarkasme host Oza Rangkuti di channel YouTube

“Podcast Kesel Aje” terhadap pembel gjaran Bahasa Indonesiadi SMA.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasark dari masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini merupakan
rumusan yang ingin diperoleh dalam penelitian. Adapun tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan majas sarkasme host Oza Rangkuti di channel YouTube
“Podcast Kesel Aje”.

2. Mengetahui implikas majas sarkasme yang terkandung dari host Oza
Rangkuti di channel YouTube “Podcast Kesel Aje” terhadap pembel gjaran

Bahasa Indonesia.

D. Manfaat Pendlitian

Secara teoretis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk
mengembangkan pengetahuan mengenai gaya bahasa dan memperkaya kgian
mengenai majas sarkasme pada konten-konten yang disgjikan channel Y ouTube

“Podcast Kesel Aje” yang dibawakan oleh Oza Rangkuti sebagai pembicara



utama. Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya hasil yang bermanfaat
bagi semua pihak.
Adapun manfaat yang diharapkan yaitu:

1. Bagi Penulis
Memperoleh gambaran mengenai majas sarkasme yang terdapat dalam
konten-konten Oza Rangkuti di Channel YouTube “Podcast Kesel Aje”
sertaimplikas terhadap pembel gjaran Bahasa Indonesiadi SMA.

2. Bagi Guru
Penelitian ini akan memberikan bantuan pemikiran dalam materi mengenai
majas atau gaya bahasa yang dijadikan bahan gar pada pembelgaran
Bahasa Indonesia melalui majas sarkasme yang terkandung dalam konten-
konten Oza Rangkuti di Channel YouTube “Podcast Kesdl Aje”.

3. Bagi Siswa
Has penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan
pertimbangan agar selalu memanfaatkan koleksi bahasa dan sastra
Indonesia yang ada di perpustakaan dengan membaca atau meminjam
bahan koleksi yang berkaitan dengan pembelgjaran di sekolah.

4. Bagi Masyarakat
Peneitian ini akan menambah pengetahuan masyarakat tentang dalam
memaknai beberapa ragam yang terkandung dalam majas sarkasme yang
sebelumnya tak sedikit masyarakat yang salah mendefinisikan dari ragam

majas sindiran yang disamakan dengan sarkasme.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Magjas

Maas merupakan seni penggunaan keberagaman bahasa untuk
menggambarkan suatu maksud secara kreatif, dengan menyamakan suatu hal
dengan hal lain yang dianggap serupa atau memiliki hubungan tertentu. Dalam
proses ini, maas menciptakan daya pikat dan kekayaan ekspress melaui
pemilihan kata-kata yang tidak harfiah, menciptakan analogi, perbandingan, atau
kontrast untuk menyampaikan makna yang lebih mendalam. Dengan demikian,
majas menjadi alat yang efektif dalam menghidupkan dan memperkaya ungkapan
bahasa, menciptakan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konsep atau ide
yang hendak disampaikan.

Menurut Ratna dalam (Asri Juli Ayu Br. Ginting dkk., 2020: 2), majas adalah
bagian dari gaya bahasa yang umumnya sudah mengikuti pola tertentu. Oleh
karena itu, pola tersebut dapat memberikan batasan pada kredtivitas
penggunaannya. Sebagai akibatnya, majas memiliki cakupan yang terbatas atau
sempit, berbeda dengan gaya bahasa yang memiliki cakupan yang sangat luas.
Dengan kata lain, mgjas berfungsi sebagai alat bantu untuk memperkaya gaya
bahasa secara keseluruhan.

Gaya bahasa merujuk pada cara seseorang menyusun kata-kata dan kalimat
guna menyampaikan ide, gagasan, serta pengalaman dengan tujuan meyakinkan
atau mempengaruhi pendengar atau pembaca. Oleh karena itu, keberhasilan
komunikasi melalui gaya bahasa dalam tulisan atau karangan seseorang sangat
bergantung pada kemampuan menyusun pemikiran secara logis dan didukung
oleh pertimbangan yang kokoh (Damayanti, 2018: 267).

Menurut (Nafinuddin, 2020: 2), mgjas atau gaya bahasa merupakan cara khas
pengungkapan pikiran melalui bahasa yang memperlihatkan kepribadian penulis
atau pengguna bahasa. Seperti yang dijelaskan oleh Keraf, gaya bahasa
melibatkan penggunaan istilah-istilah tambahan, seperti seni bahasa, estetika
bahasa, kualitas bahasa, ragam bahasa, gejaa bahasa, dan rasa bahasa. Seni
bahasa dan estetika bahasa, dalam esensinya, memiliki makna yang hampir



identik dengan gaya bahasa, yaitu terkait dengan ciri-ciri keindahan bahasa.
Kualitas bahasa mencakup nila penggunaan bahasa secara umum, termasuk
dalam aspek ilmu pengetahuan. Sementara itu, ragam bahasa merujuk pada genre
atau jenis sastra.

Menurut Tarigan dalam (Damayanti, 2018: 268) gaya bahasa merupakan salah
satu bentuk retorika yang melibatkan penggunaan kata-kata dalam berbicara dan
menulis dengan tujuan mempengaruhi pembaca atau pendengar. Terkadang,
Situas atau konsep yang sulit dijelaskan secara langsung dapat ditingkatkan
kejelasannya melalui penggunaan persamaan, perbandingan, dan kata-kata kias
lainnya.

Majas atau gaya bahasa didefinisikan sebagai pemanfaatan keberagaman
bahasa dan ragam tertentu untuk mencapai efek tertentu yang dapat
menghidupkan suatu karya sastra. Gaya bahasa juga melibatkan ciri-ciri bahasa
secara keseluruhan yang digunakan oleh penulis sastra, bersama dengan cara unik
dalam menyampaikan pikiran dan perasaan, baik melalui lisan maupun tulisan.
Semua contoh bahasa kiasan atau gaya termasuk dalam kategori ini (Pratiwi,
2022: 14).

Majas dan tulisan adalah elemen-elemen yang memainkan peran sentral dalam
menciptakan daya tarik sebuah bacaan. Mgas, dengan kekayaan ekspresifnya,
menjadi sarana yang memungkinkan penulis menggambarkan jiwa dan
kepribadian mereka melalui seleks kata, penyusunan frasa, dan pengaturan
kalimat. Dalam mengekspresikan karya tulisnya, setiap penulis memperlihatkan
keunikan dalam pendekatan mereka, menjadikan pilihan kata dan struktur kalimat
sebagai refleksi dari karakteristik individu yang menciptakan dan mendefinisikan
karyarkaryanya (Santoso, 2018: 345).

Dari uraian mengenai konsep majas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
gaya bahasa memainkan peran penting dalam mengungkapkan rasa dan makna
yang sulit diungkapkan hanya dengan kata-kata biasa. Dengan menggunakan
majas, penutur bahasa dapat menyampaikan ide, gagasan, atau pengalaman secara
lebih spesifik dan kreatif, menciptakan dimens ekstra dalam ekspresi bahasa.
Gaya bahasa, melalui penggunaan majas, memungkinkan penyampaian makna

yang lebih mendaam dan kaya, sehingga pendengar atau pembaca dapat



memahami dengan lebih cermat dan merasakan nuansa yang ingin disampaikan
oleh penutur.

B. Majas Sarkasme

Sarkasme adalah sebuah gaya bahasa yang digunakan untuk menyindir,
merendahkan, dan mencela sesuatu atau seseorang. Penggunaan sarkasme sudah
ada sgjak ribuan tahun yang lalu dan merupakan bagian integral dari bahasa.
Dengan kata lain, sarkasme mencakup ungkapan dengan nuansa ironi, sindiran,
dan variasi dalam percakapan terbuka. Umumnya, kata-kata sarkastik digunakan
untuk mengolok-olok atau mengusik seseorang, atau sebagai sarana humor.
Seseorang yang mahir atau sering menggunakan sarkasme dapat disebut sebagai
individu yang bersifat sarkastik.

Menurut (Ekowati dkk., 2021: 57-61) kata-kata yang digunakan dalam majas
sarkasme dapat berupa hinaan yang mengungkapkan rasa marah atau kesal secara
kasar, sarkasme digunakan untuk menyinggung dan menyindir seseorang secara
langsung.

Menurut pandangan Gonzalez-Ibanez dan Gibbs dalam (Pratiwi, 2022 11)
sebuah pernyataan sarkastik memiliki dua makna yang berbeda, yaitu makna
literal yang dapat diartikan secara harfiah dan makna yang dimaksudkan oleh
pembicara. Sebaliknya, dalam pernyataan non-sarkastik, makna literal dan
maksudnya seringkali bersifat konsisten. Dalam analisis sentimen, perhatian
terhadap pendeteksian sarkasme telah terlupakan. Dalam komunikasi manusia,
pernyataan sarkastik cenderung terkait dengan indikator nonverbal. Untuk
memahami komentar yang bersifat sarkastik, seseorang perlu memiliki kesadaran
terhadap isyarat verbal dan nonverba secara simultan.

Menurut Anshari dan Al dalam (Inderasari dkk., 2019: 38) Sarkasme adalah
bentuk gaya bahasa yang mencakup sindiran bahkan bisa berubah menjadi gjekan
yang kurang menyenangkan bagi pendengar. Handono dalam (Inderasari dkk.,
2019: 39) juga mengatakan bahwa, Sarkasme mencakup rasa pahit dan celaan
yang tajam karena cenderung merendahkan atau mengejek.

Sarkasme, sebagai bentuk ekspresi, melibatkan penggantian kata-kata dengan
makna yang bersifat halus atau umumnya disematkan dalam konteks yang kasar.

Fenomena ini sering muncul ketika seseorang menghadapi situasi yang tidak



bersahabat atau ingin mengekspresikan ketidakpuasan secara tidak langsung.
Dengan mengubah makna kata-kata, seseorang dapat menyampaikan sindiran atau
kritik dengan cara yang terkesan kurang terbuka, menciptakan lapisan komunikasi
yang dapat membingungkan atau menimbulkan rasa ketidaknyamanan pada pihak
yang menjadi sasaran (Irfariati, 2015: 165).

Menurut (Dinari, 2015: 498), sarkasme tidak hanya digunakan untuk
menyindir orang atau mitratutur, tetapi dapat pula ditujukan terhadap suatu situasi
atau ide. Penggunaan sarkasme biasanya sebagai cara untuk mengungkapkan
ekspresi yang tidak dapat diungkapkan secaralangsung.

Menurut Rajadesingan dkk dalam (Septiani & Sibaroni, 2019: 63)
melakukan penelitian terhadap penggunaan sarkasme sosial media Twitter.
Menurutnya, ada 4 karakter penggunaan sarkasme yang ditemukan yaitu: 1)
Sarkasme sebagai sentimen yang saling kontras, 2) Sarkasme sebagai
penyampaian ekspresi melalui tulisan yang kompleks, 3) Sarkasme sebagai tujuan
penyampaian emosi/perasaan, dan 4) Sarkasme sebagai bentuk ekspresi yang
ditulis.

Majas sarkasme adalah bentuk sindiran yang disampaikan dengan konotasi
paling tajam. Penggunaan majas ini umumnya bertujuan untuk memberikan
penegasan yang sangat mendalam terhadap suatu hal. (Septiani & Sibaroni, 2019:
94). Menurut (Tsany dkk., 2021: 216) Sarkasme bisa dianggap sebagai bentuk
ekspresi yang lebih tajam daripada ironi, mengandung rasa kepahitan dan celaan
yang menusuk. Sebagal majas, sarkasme seringkali digunakan untuk menyiratkan
makna mengol ok-ol ok.

Majas sarkasme dapat dianggap sebagai bentuk sindiran yang paling tajam
dan langsung mengena perasaan. Dibandingkan dengan majas ironi dan sinisme
yang cenderung bersifat halus dalam menyindir, majas sarkasme menggunakan
kekasaran dalam ekspresinya. Sementara majas sarkasme dapat digunakan untuk
menggambarkan sifat dan perilaku tokoh, majas hiperbola memiliki peran dalam
mempertegas suasana batin tokoh, menjadikan cerita lebih hidup (Rizki dkk.,
2017: 203).

Sarkasme, yang seringkali ditandai oleh penggunaan kata-kata dengan makna

kasar atau pergeseran makna yang berlawanan dengan makna sebenarnya,
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memiliki peran sebagal katalisator dalam menghadapi ketidaknyamanan atau
mengekspresikan perasaan yang sulit diutarakan secara langsung. Dengan
merangkal kalimat yang seolah-olah menyiratkan hal yang berbeda dari maksud
sgjatinya, sarkasme dapat menjadi alat untuk menyampaikan kritik atau rasa tidak
puas tanpa harus secara eksplisit mengungkapkannya. Meskipun sarkasme sering
digunakan untuk menciptakan efek lucu atau menghibur, penting untuk diingat
bahwa penggunaannya juga dapat menimbulkan kesalahpahaman, tergantung pada
konteks dan pemahaman pendengar atau pembaca.

Majas sarkasme, dengan ciri khas sindiran yang taam dan langsung,
menonjolkan kekasaran dalam penyampaian, mengungguli ironi dan sinisme yang
lebih terasa halus dalam ekspresinya. Fungsinya yang mampu menggambarkan
sifat tokoh dengan kejelasan menjadikannya sebuah alat sastra yang efektif dalam
merinci karakter dan menyampaikan pesan secara tegas.

Di samping itu, maas hiperbola, dengan kemampuannya yang luar biasa
daam memperbesar atau memperkecil suatu konsep secara berlebihan,
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempertegas suasana batin tokoh.
Dengan kecenderungan untuk menciptakan gambaran yang dramatis dan
ekspresif, hiperbola menjadikan cerita lebih hidup, meresapkan dimensi
emosional yang mendalam ke dalam karya sastra tersebut.

C. Konten YouTube

Menurut Baskoro dalam (Mastanora, 2018: 50) Y ouTube merupakan situs
video yang menyediakan berbaga informasi berupa 'gambar bergerak’ dan bisa
diandalkan. Situs ini memang disediakan bagi mereka yang ingin melakukan
pencarian informasi video dan menontonnya langsung. Kita juga bisa
berpartisipasi mengunggah video ke server Y ouTube dan membaginya ke seluruh
dunia.

YouTube, adalah paltform media baru yang paling populer di Indonesia.
Keleluasaan masyarakat yang dapat berperan sebagal kreator maupun penonton
menjadi daya tarik tersendiri untuk masyarakat, terlebih banyak pilihan konten
semakin membuat youtube menjadi andalan media hiburan terlaris. Peningkatan
khalayak aktif pengguna YouTube disinyalir dapat menandingi televisi sebagai

media hiburan klasik, perbandingan prosentase pengguna Y ouTube berbanding
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sangat tipis dengan pengguna televis yaitu; 57% (Televisi) dan 53% (YouTube)
Praditya dalam (Ulya, 2019: 11)

Y outube adalah video online dan yang utama dari kegunaan situs ini ialah
sebagai media untuk mencari, melihat dan berbagi video yang asli ke dan dari
segaa penjuru dunia melalui suatu web. Kehadiran Y ouTube membawa pengaruh
luar biasa kepada masyarakat, khususnya masyarakat yang memiliki gairah di
bidang pembuatan video, mulai dari film pendek, dokumenter, hingga video blog,
tetapi tidak memiliki tempat untuk mempublikasikan karyanya. Y ouTube mudah
dipergunakan, tidak memerlukan biaya tinggi, dan dapat diakses dimanapun,
tentunya dengan gadget yang kompatibel (David dkk., 2017: 7).

Dalam KKBI konten berarti informas yang tersedia melalui media atau
produk elektronik, sedangkan kreator adalah pencetus atau pencipta suatu
gagasan. Jadi, konten kreator adalah seseorang yang mendedikasikan dirinya
untuk membuat atau menciptakan suatu gagasan yang tujuannya untuk dibagikan
didalam bentuk produk yang disebarluaskan melalui media elektronik.

Pengertian yang lainnya, merujuk pada konten kreator yang menyebut dirinya
sebagal YouTuber. Hal ini terjadi karena penamaan tersebut memiliki arti yang
dianggap sebagal sebuah profesi. Yaitu sebaga salah satu profesi dunia pekerja
kreatif, yang dapat menghasilkan konten untuk dimonetisasi sebagai bentuk dari
penghasilan yang didapatkan melalui kreatifitas kreator konten. Hal inilah yang
akhirnya banyak dimaknai oleh kebanyakan masyarakat umum terutama generasi
milenial mengenal profesi YouTuber (Ulya, 2019: 12).

D. Podcast Kesel Aje

Podcast telah menjadi sebuah aplikasi yang sangat populer dan secara luas
digunakan dalam mendapatkan informasi yang diinginkan pada zaman ini.
Dengan menggunakan podcast, seseorang dapat dengan mudah mendengarkan
topik atau materi yang mereka minati, memudahkan aksesibilitas informasi.
Fenomena ini telah diperkuat oleh temuan penelitian, seperti yang dijelaskan oleh
Copley (2007), yang menunjukkan bahwa penggunaan podcast dalam konteks
pendidikan dapat memiliki dampak positif.(Mayangsari & Tiara, 2019: 127)

Dalam pendlitian tersebut, penggunaan podcast meningkatkan ketersediaan

materi pembelgaran, karena lebih banyak siswa yang mengunduh materi untuk
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belgjar. Penggunaan podcast juga terbukti mempermudah pemahaman siswa
terhadap gambaran materi yang akan dibahas, menyediakan pendekatan belgar
yang lebih dinamis dan interaktif. Siswa menjadi lebih siap untuk berdiskusi dan
membahas materi karena mereka telah memperoleh wawasan awal melalui
podcast, menciptakan fondas yang lebih solid untuk pembelagaran Iebih lanjut.

Dengan demikian, podcast bukan hanya sebuah aplikasi populer, tetapi juga
merupakan aat efektif dalam mendukung proses pendidikan dengan
meningkatkan aksesibilitas dan memfasilitasi pemahaman materi pembelgjaran.

Banyaknya masyarakat yang menjadi konten kreator di YouTube saat ini
sangatlah banyak karena mudahnya dalam mengunggah video di YouTube. Tipe
konten yang pada umumnya dibuat oleh YouTuber adalah vliog (video blogging),
membicarakan tentang fenomena sosial yang sedang hangat diperbincangkan,
kehidupan pribadi, konten-konten hiburan seperti sketsa komedi, food challenge,
dan lain sebagainya.

Podcast Kesel Aje merupakan salah satu kanal atau Channel (dalam
Bahasa Inggris) yang digarap oleh Oza Rangkuti di Y ouTube yang saat ini banyak
penikmatnya karena konten-kontenya yang berbeda dari kanal lainnya. Konten
dari channel ini kebanyakan membicarakan tentang fenomena sosial yang sedang
hangat diperbincangkan tentang gaya hidup dan kultur Bahasa di Jakarta,
khususnya di daerah Jakarta Selata (Jaksel) yang mana kalangan anak muda di
Jaksel menggunakan campuran Bahasa Indoneseia dan juga Bahasa Inggris.

Podcast Kesel Aje mulai denkenal oleh masyarakat karena kontennya yang
berjudul Sumbangsih Milenial yang mana pada kontennya menyindir tentang
pengaruh anak muda di jaman sekarang karena perilaku perilaku yang kurang baik
yang membuat orang orang bertanya tentang sumbangsih yang diberikan oleh
milenial.

Penggunaan podcast sebagai media pembelgjaran telah terbukti menjadi salah
satu strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi belgar siswa, terutama
dalam konteks kursus daring. Podcast menygjikan materi pembelgaran dengan
carayang lebih dinamis dan menarik, menciptakan pengalaman belgar yang lebih
interaktif dan memikat bagi para siswa. Bolliger, Supawan & Christine, (dalam
Mayangsari & Tiara, 2019: 127).
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Melalui podcast, siswa dapat mengakses materi pembelgjaran kapan sgja dan
di mana sgja sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini memberikan fleksibilitas
yang tinggi dan meningkatkan rasa otonomi siswa dalam mengelola waktu belgjar
mereka. Keleluasaan ini dapat merangsang minat dan motivasi belgjar siswa
karena mereka dapat memilih waktu yang paling efektif dan nyaman untuk
mendengarkan podcast.

Selain itu, podcast dapat memberikan variasi dalam penygjiian materi
pembelgjaran, membuatnya lebih menarik dan mudah dicerna oleh siswa. Format
suara yang bersifat lebih personal dan mendekati gaya percakapan sehari-hari
dapat menciptakan hubungan yang lebih dekat antara siswa dan materi
pembelgjaran.

Dengan demikian, podcast bukan hanya sebagal alat pengajaran yang efektif,
tetapi juga sebagai sarana yang dapat meningkatkan motivasi belgar siswa
melalui keunikan dan fleksibilitasnya dalam konteks pembel gjaran daring.

E. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 (Kurtilas) merupakan implementasi dari UU No. 32 tahun

2013. Kurikulum 2013 ini merupakan kelanjutan serta penyempurnaan dari
kurikulum berbasis kompetens (KBK) dan KTSP. Tetapi lebih mengacu pada
kompetens sikap, pengetahuan serta kemampuan secara terpadu, sebagaimana
amanat UU 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang terselip pada
pasal 35, 12 dimana kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemahiran lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, serta kemampuan sesuai dengan standar
nasional yang telah disepakati (Fachrudin Y usuf, 2018: 267).

Menurut (Fachrudin Yusuf, 2018: 131), kurikulum 2013 sebuah kurikulum
yang mengutamakan pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter, siswa
dituntut untuk paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan presentas serta
memiliki sopan santun disiplin yang tinggi.

Dari pemaparan di atas, kurikulum 2013 yaitu penyempurnaan dari kurikulum
terdahulu yang mana masih mempunya kekurangan untuk penerapannya.
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mencetak sumber daya manusia yang memiliki
kelebihan daya saing yang mumpuni dibandingkan dari negara lain dengan
pengoptimalan dari tenaga pengajar yang lebih fleksibel dan efektif dalam
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penggunaanya di sekolah, serta memberikan waktu kepada peserta didik dalam
mencerna konsep dan kompetensi yang diberikan guru dengan pembelgaran yang
efektif tersebut.

Adapun mengenai tujuan kurikulum 2013, secara khusus dapat penulis
uraikan sebagai berikut:

1. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills dan
soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam
rangka menghadapi tantangan global yang terus berubah dan berkembang.

2. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif,
kreatif, inovatif, sebaga modal pembangunan bangsa dan negara.

3. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta
masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan
kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan.

Tujuan tujuan tersebut merupakan analisa penulis yang didasari pada
pengembangan kurikulum 2013 yang disosidisaskan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Dari beberapa tujuan kurikulum
2013 di atas, dapat dipahami bahwa secara umum tujuan tersebut hampir sama
dengan tujuan kurikulum tingkakat satuan pendidikan. Hanya saja pada kurikulum
2013 pemerintah telah mempersiapkan buku teks pembelgaran, serta berusaha
meningkatkan hard skills dan soft skills peserta didik secara seimbang dan
berkelanjutan.

Dalam pembelgaran bahasa Indonesia, bahasa memiliki peran yang cukup
penting dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan
merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelgari semua bidang studi.
Dalam proses output diharapkan mampu membantu peserta didik mengenal
dirinya, budayanya, budaya orang lain dan mempu menggunakan kemampuan
analisis dan imgjinatif dalam dirinya. Pembelgaran bahasa Indonesia di sekolah
mengarah pada peningkatan kemampuan peserta didik dalam menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam komunikasi, baik seca lisan maupun
tulisan, serta mampu mengapresiasi terhadap karya sastra Indonesia. Ruang
lingkup mata pelgjaran bahasa Indonesia mencakup kemampuan berbahasa dan

bersastra yang meliputi aspek menulis, mendengarkan, berbicara dan membaca.
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Tabd 2.1
KD dan IPK

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetens

4.5 Mengonstruksi maknatersirat dalam | 4.5.1 Menafsirkan maknatersirat dalam
sebuah teks anekdot baik lisan sebuah teks anekdot baik lisan
maupun tulis. maupun tulis.

452 Menyusun maknatersirat dalam

sebuah teks anekdot baik lisan

maupun tulis.

a) MaknaTersirat dalam Teks Anekdot

Teks anekdot sering kali mengandung makna tersirat yang memerlukan
pemahaman mendalam dari pembaca atau pendengar untuk dapat menangkap
pesan yang tersembunyi di balik ceritatersebut. Mari kita lihat sebuah contoh teks
anekdot dan kita akan mengonstruksi maknatersiratnya:

Contoh teks anekdot:

"Suatu hari, seorang anak kecil berjalan di tepi pantai yang dipenuhi oleh
ribuan bintang laut yang terdampar karena air surut. Dia mulai mengambil bintang
laut satu per satu dan melemparkannya kembali ke laut. Seorang pria yang
melihatnya berkata, 'Apa yang kamu lakukan? Tidak mungkin kamu
menyelamatkan semua bintang laut ini." Anak itu menjawab sambil melempar
bintang laut yang dipegangnya, 'Tidak mungkin bagi saya menyelamatkan semua,
tapi bagi bintang laut yang saya lemparkan, selamat bagi mereka."

Makna tersirat dalam teks anekdot ini melibatkan pesan tentang kebaikan,
empati, dan tindakan individua yang memiliki dampak positif, meskipun
mungkin terasa kecil atau tidak signifikan dalam skala yang lebih besar. Anak
kecil dalam cerita ini mewakili individu yang peduli dan bertindak dengan baik
terhadap orang lain atau lingkungan, meskipun tindakannya mungkin hanya
membantu sebagian kecil dari keseluruhan masalah yang ada.

Makna tersirat lainnya adalah tentang pentingnya sikap tidak acuh terhadap
permasalahan yang besar. Pria yang meragukan usaha anak tersebut mewakili
sikap skeptisisme atau bahkan sikap pesimis yang mungkin dimiliki oleh sebagian
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orang terhadap tindakan kecil yang diambil individu dalam menghadapi masalah
yang besar. Namun, pesan yang disampaikan oleh anak tersebut adalah bahwa
setigp tindakan kebaikan memiliki nilai dan dampak yang penting, tidak peduli
seberapa kecil pun tindakan tersebut.

Dengan demikian, teks anekdot ini mengaarkan kepada pembaca atau
pendengar tentang pentingnya bertindak dengan empati, kebaikan, dan bahwa
setigp tindakan baik, sekecil apapun, dapat memberikan dampak positif dalam
duniaini.

b) Menafsirkan Makna Tersirat dalam Teks Anekdot

Teks anekdot sering kali menyampaikan pesan atau nilai-nilai yang lebih
dalam melaui cerita atau kgjadian yang disgjikan. Makna tersirat dalam teks
anekdot dapat diinterpretasikan melalui berbagai elemen seperti karakter, konflik,
resolusi, dan pesan yang terkandung di dalamnya. Berikut adalah langkah-langkah
untuk menafsirkan maknatersirat dalam sebuah teks anekdot:

1) Baca Teks dengan Teliti: Bacalah teks anekdot dengan seksama, perhatikan
detail-detail penting, termasuk karakter, latar, dan alur cerita.

2) ldentifikasi Pesan yang Tersirat: Cari tahu pesan yang tersirat di balik cerita
tersebut. Pikirkan tentang nilai-nilai atau pelgjaran yang mungkin ingin
disampaikan oleh penulis atau penceritamelalui cerita tersebut.

3) Analisis Karakter dan Tindakan: Perhatikan tindakan dan perilaku karakter
dalam cerita. Apakah ada pola atau tema tertentu yang muncul dari tindakan
mereka? Bagaimana tindakan karakter tersebut berkontribus terhadap
pemahaman maknatersirat?

4) Perhatikan Konflik dan Resolusi: Identifikasi konflik utama dalam cerita dan
bagaimana konflik tersebut diresolusi. Apakah resolusi konflik tersebut
membawa pesan tersirat tertentu atau menggambarkan suatu nilai?

5) Tinjau Konteks dan Budaya: Pertimbangkan konteks budaya dan sosia di
mana cerita tersebut ditulis atau diceritakan. Bagaimana konteks tersebut
memengaruhi maknatersirat dalam cerita?

6) Buat Kesmpulan: Berdasarkan analisis Anda, buatlah kesimpulan tentang

makna tersirat dalam teks anekdot tersebut. Apa yang ingin disampaikan oleh
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penulis atau pencerita melalui cerita tersebut? Bagaimana pesan tersebut
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari?

Dengan menggunakan langkah-langkah di atas, Anda dapat menafsirkan

makna tersirat dalam sebuah teks anekdot dengan lebih baik, sehingga

memperkaya pemahaman Anda terhadap cerita tersebut dan menggali nilai-nilai

yang tersembunyi di dalamnya.

c) Menyusun Makna Tersirat dalam Teks Anekdot

Teks anekdot sering kali menyajikan cerita sederhana yang mengandung pesan

atau nilai-nilai yang lebih dalam. Untuk menyusun makna tersirat dalam sebuah
teks anekdot, berikut adalah langkah-langkahnya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pilih Cerita yang Tepat: Pilih cerita atau kejadian yang sesuai dengan tujuan
atau pesan yang ingin Anda sampaikan. Pastikan cerita tersebut memiliki
elemen-elemen yang dapat mendukung makna tersirat yang ingin
disampaikan.

Identifikas Pesan Utama: Tentukan pesan atau nilai-nilai yang ingin Anda
sampaikan melalui cerita tersebut. Pesan ini akan menjadi fokus dalam
menyusun maknatersirat.

Ciptakan Narasi yang Relevan: Susun narasi atau cerita yang menarik dan
relevan dengan pesan yang ingin disampaikan. Pastikan cerita memiliki awal,
tengah, dan akhir yang jelas, serta memuat elemen-elemen yang mendukung
maknatersirat.

Gunakan Simbolisme atau Metaforac Manfaatkan simbolisme atau metafora
untuk menyampaikan pesan secara lebih tersirat. Misalnya, jika pesan utama
adalah tentang kebaikan, Anda bisa menggunakan gambaran bunga yang
mekar di tengah badai sebagai simbol kebaikan di tengah kesulitan.
Perhatikan Detail-detail Penting: Sertakan detail-detail penting dalam cerita
yang dapat memperkuat makna tersirat. Detail ini dapat berupa deskrips
karakter, setting, atau konflik yang terjadi dalam cerita.

Tingkatkan Imgjinas Pendengar atau Pembaca: Biarkan pendengar atau
pembaca menggunakan imgjinasi mereka untuk menangkap makna tersirat

daam cerita. Jangan terlau langsung dalam menyampaikan pesan, tetapi
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biarkan mereka menemukan makna tersebut melalui interpretass mereka
sendiri.

7) Resapi Nilai-nilai yang Terkandung: Pastikan cerita tersebut menginspirasi
atau membuat pendengar atau pembaca merenungkan nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Pesan atau makna tersirat harus dapat memberikan
dampak positif atau memberikan pelgaran bagi mereka yang mendengarkan
atau membaca.

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda dapat menyusun makna
tersirat dalam sebuah teks anekdot dengan lebih efektif, sehingga pesan yang
ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan jelas dan memberikan dampak

yang signifikan bagi pendengar atau pembaca.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian pada hakikatnya adalah berusaha untuk mendapatkan informas
tentang sistem yang ada (beroperasi) pada objek yang sedang diteliti, maka
peneliti perlu menentukan cara menemukan informasi tentang sistem yang sedang
dicari tersebut. Cara menemukan informas itulah yang bervariasi bailk dengan
menggunakan metode kuantitatif, kualitatif, ataupun menggabungkan dari kedua
metode tersebut. Setiap metode yang diambil memerlukan rancangan atau
prosedur penelitian (Surya Gumilang, 2016: 144)

Penelitian kuaitatif memiliki dua ciri utama, yaitu: Pertama, data tidak
berbentuk angka, lebih banyak berupa narasi, deskripsi, cerita, dokumen tertulis
dan tidak tertulis. Kedua, penelitian kualitatif tidak memiliki rumus atau aturan
yang absolut untuk mengolah dan menganalisis data. Pada riset kualitatif,
eksploras permasalahan, identifikasi faktor dan penyusunan teori menjadi ciri-
khas utama. Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat tergantung pada
kualitas dan kelengkapan data yang dihasilkan. Pertanyaan yang selalu
diperhatikan dalam pengumpulan data adalah apa, siapa, dimana, kapan, dan
bagaimana.

Objek penelitian dalam penelitian yang dilakukan ini adalah penggunaangaya
bahasa sarkasme yang dibawakan oleh Oza Rangkuti pada konten Channel
Y ouTube Podcast Kesel Aje dengan menggunakan Data dan Sumber Data metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang berusaha
menggambarkan atau menjelaskan objek sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Metode ini digunakan untuk memecahkan masalah dan juga menjawab
permasalahan dari yang diteliti. Ha ini memungkinkan peneliti mampu
memberikan informasi secarajelas mengenai objek yang diteliti.

19



20

B. Datadan Sumber Data

1. DataPendlitian
Data Penelitian ini berupa kutipan kalimat yang ada pada konten

“Podcast Kesel Aje” yang dibawakan oleh Oza Rangkuti; dilihat dari gaya
bahasa sarkasme.
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kumpulan konten
“Podcast Kesel Aje” yang mengandung gaya bahasa sarkasme. Berikut judul-
judul konten yang dipilih.
a “Tipikal Anak Pejabat”
b. “Ampun Bang Psyco”
“Motor Shaming bagi Gen Z”
“Merdeka tanpa Gemini”
“Kucing Open Minded”
“Mesin ATM Kanibal”

- o o 0

“42 Lagu Terlarang”
“ABG Kabur”

o«

“Smart People”
j. “Bang Traveller”
K. “Sumbangsih Millenial”

C. Biografi Pengarang

Oza Rangkuti adalah komika (Stand Up Comedy-an) dan konten kreator
kelahiran 5 Desember 1991. Priayang fasih menggunakan bahasa super gaul yang
dijuluki bahasa Jaksel (Jakarta Selatan) ini pernah berkuliah di Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia, walaupun tak melanjutkannya dan memutuskan untuk
pindah ke Universitas Prof. Dr. Moestopo (Beragama).

Pemilik nama asli Nozanda Arsena Rangkuti Ini sebelum menjadi Komika, ia
bekerja menjadi karyawan di Ketawa Club yang mempertontonkan stand up
comedy. Setelah termotifas menjadi komika ia pun mencoba coba hingga
bergabung ke komunitas Sand Up Comedy Jakarta Pusat pada tahun 2019.
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Berawa dari Oza yang melihat konten-konten dari anak milenia yang
menggunakan bahasa bercampur dengan Bahasa Inggris di konten aplikasi
TikTok, Oza mulai membuat konten seputar gaya sosial anak milenial di Jakarta
Selatan tersebut, dari konten yang dibilang netizen Kamus Bahasa Jaksel dan
Budaya Jaksel (seperti, gaya berpakaian, hingga gaya hidup di sana).

Pada awa debutnya di YouTube, Oza Rangkuti membuat channel Y ouTube
yang diberi nama Podcast Kesel Aje yang mengandalkan narasi dan dibantu
dengan gambar-gambar ilustrasi. Konten-konten yang dibuat berisikan tentang
komentar atau pemikirannya tentang topik hangat atau kontroversi yang sedang
ramai dibicarakan oleh warganet, dari menyinggung masalah sosial, hingga ke
ranah politik. Hingga saat ini, Podcast Kesel Aje sudah membuat konten sebanyak
empat ratus lima puluh sembilan video yang sudah di unggah di channel Y ouTube
tersebuit.

D. Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data yang dilakukan peneliti adalah Teknik catat simak.
Peneliti sebagai instumen penelitian mencermati dan mencatat segala hal yang
berkaitan dengan penelitian, salah satunya yaitu; mendengarkan/menyimak
konten-konten yang dibawakan Oza Rangkuti di Channnel “Podcas Kesel Aje”
untuk memaksimalkan temuan yang dijadikan bahan penelitian.

1. Mempersiapkan bahan penelitian berupa konten-konten Podcast Kesel
Ajedi Youtube.

Mendengarkan/menyimak perbincangan yang dibawakan Oza Rangkulti.
Mencermati gaya bahasa yang terdapat dalam konten.

Mengidentifikasi setiap data yang ditemukan.

o b~ w N

Membuat table analisis untuk mengklasifikasikan data-data yang didapat
dari kumpulan Konten Y ouTube Podcast Kesel Aje.
6. Menganalisis data yang didapat dalam lagu berupa kata-kata dan kalimat

yang berhubungan dengan gaya bahasa sarkasme.
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E. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
triangulasi. Menurut (Zamili, 2015: 20), Triangulasi adalah salah satu jawaban
atas kesahihan riset kualitatif. Menjelang akhir abad ke-19, Egon G. Guba menulis
makalah berjudul Criteria for Assessing the Trustworthiness of Naturalistic
Inquiries yang terbit pada tahun 1981 dan pada tahun 1985 bersama Yvonna S.
Lincoln menerbitkan Naturalistic Inquiry.

Pada hakikatnya, triangulass merupakan pendekatan multimetode yang
dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Dasar
pikirnya adalah fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik, sehingga
dapat diperoleh kebenaran yang absolute jika didekati dari berbagai sudut
pandang. Sebab itu, triangulas adalah usaha mengecek kebenaran data atau
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda
dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat
pengumpulan data dan analisis data.

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui
berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara
dan observas, pendliti bisa menggunakan observas terlibat (participant
obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen segjarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi dan gambar atau foto. Triangulasi sumber ini merupakan langkah
pengecekan Kembali data-data yang diperoleh dari informan dengan cara
menanyakan kebenaran data atau informasi kepada informan yang satu dengan
yang lainnya (Rahardjo, 2016: 2).
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Tabel 3.1
Triangulator
NO. NAMA JABATAN KODE
1. Ainiyah Ekowati, M.Pd. Dosen PBSI, FKIP, Universitas Pakuan AE
_ _ Guru Bahasa Indonesia SMA Taruna
2. Bagus Hilman Satrio, M.Pd. BHS
Terpadu 1 Bogor
_ _ ) Guru Bahasa Indonesa SMA Taruna
3. | Utami Putri Bestari, S.Pd. UPB
Terpadu 1 Bogor
Tabd 3.2
Format Tabel Triangulasi
Nama Triangulator :
Jabatan
Tempat Menggjar
KUTIPAN
JUDUL MENGANDUNG VALIDASI
NO. MENIT MAKNA ALASAN
KONTEN GAYA BAHASA
SARKASME
YA | TIDAK
1.
2.
3.
Dst.
Catatan:
1. Sesua=v
2. Tidak Sesuai = -
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F. AnalisisData

Analisis Data Kualitatif adalah suatu proses yang meliputi: Pertama: mencatat
yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber
datanya tetap dapat ditelusuri, Kedua: Mengumpulkan, memilah-milah,
mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan membuat indeksnya,
Ketiga: Berpikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola,hubungan-hubungan dan temuan-temuan umum.
Pada analisis data kualitatif, kata-kata dibangun dari hasil wawancara dan diskusi
kelompok terfokus terhadap data yang dibutuhkan untuk dideskripsikan dan
dirangkum (Saleh, 2017: 91).

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan mencermati gaya
bahasa yang terdapat dalam konten Podcast Kesel Aje, selanjutnya
pengidentifikasian dari kata-kata yang digunakan oleh Oza Rangkuti yang sesuai
dengan fokus penelitian, lalu pengklasifikasian antara gaya bahasa sarkasme
sebelum akhirnya dianalisis. Data selanjutnya dikolom dalam tabel klasifikasi dan
dianalisis, kemudian dijelaskan secara terperinci dengan mendeskripsikan kutipan

berkaitan dengan gaya bahasa sarkasme. Adapun tabel analisis sebagai berikut:

Tabel 3.3

Analisis Temuan Data

KUTIPAN
KALIMAT
MAKNA
NO. | JUDUL KONTEN | TAUTAN | MENIT GAYA
KATA/KALIMAT
BAHASA

SARKASME
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G. Tahap-tahap Pendlitian

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh pendliti
untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun
sampel penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena
teknik pengumpulan data ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun
instrumen penelitian. Instrument penelitian merupakan seperangkat peralatan yang
akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian Kristanto
dalam (Risky Kawasati, 2018: 2).

Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang
memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahapan ini tidak
boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai prosedur dan ciri-ciri
penelitian kualitatif. Sebab, kesalahan atau ketidaksempurnaan dalam metode
pengumpulan data akan berakibat fatal, yakni berupa data yang tidak credible,
sehingga hasil penelitiannya tidak bisa dipertanggungjawabkan (Risky Kawasati,
2018: 2).

Dalam menyusun penelitian ini, penulis sebelumnya harus menemukan apa
yang diteliti sebelun ditindak lanjuti menjadi karya ilmiah. Selanjutnya peneliti
memilih judul yang tepat dengan objek yang diteliti. Dan dalam pemilihan judul,
peneliti harus cermat dalam menetukan variable X dan Y agar judul pendlitian
yang dipilih saling berkaitan dan tidak rancu dalam pembuatan penelitian.

1. Tahap Persiapan

a. Penulis menentukan judul yang dijadikan penelitian, lalu digjukan
kepada dosen pembimbing yang kemudian disetujui oleh Ketua
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

b. Pembuatan draf penelitian, dalam hal ini dikemukakan pokok-pokok
pikiran tentang berbagai hal yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

2. Tahap Pendlitian

a. Menonton dan menyimak host Oza Rangkuti dalam konten di
Channél YouTube “Podcast Kesel Aje”.



26

b. Mencatat kalimat-kalimat yang diucapkan oleh Oza Rangkuti

kemudian diberi tanda
3. Tahap pelaksanaan Penelitian

a. Mengklasifikasikan setiap data yang ditemukan.

b. Memasukan data sesuai penggolongan majas sarkasme.

Cc. Mendeskripsikan temuan dan mengandlisis data yang telah
diklasifikasikan.

d. Menyusun setiagp bab yang ditulis, kemudian diserahkan kepada
pembimbing untuk mendapatkan penilaian serta masukan supaya
peneliti lebih terarah.

4. Tahap Penyelesaian

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data dipilah-pilah kemudian

disusun secara sistematis dan rinci agar data mudah difahami dan dianalisis

sehingga temuan dapat dinformasikan kepada orang lain secara jelas.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi

1. Deskrips Latar

Pada bab ini, akan memaparkan hasil dari penelitian Analisis Mgjas Sarkasme
Host Oza Rangkuti Di Channel Youtube “Podcast Kesel Aje” serta Implikasinya
terhadap Pembelgjaran Bahasa Indonesia Di SMA. Fokus pada penelitian ini yaitu
pada penggunaan majas sarkasme pada Oza Rangkuti di konten “Podcast Kesel
Aje”. Jumlah data yang terdapat pada penelitian ini sebanyak 34 data dari 11
konten yang terpilih. Temuan-temuan yang didapat dikelompokan pada tabel lalu
dicek keabsahannya melalui triangulator.

2. Deskrips Data

Dalam penelitian inim hasil penelitian diuraikan dengan mendeskripsikan
data. Hal ini bertujuan untuk memberikan data objektif tentang penelitian, agar
peneliti dapat melakukan penelitian terarah dan jelas. Data kutipan yang
ditemukan yaitu berupa kalimat yang mengandung majas sarkasme yang
diucapkan oleh Oza Rangkuti di dalam konten Podcast Kesel Aje.

Dalam penelitian ini, didapatkan majas sarkasme yang terkandung dalam
konten-konten Oza Rangkuti di Podcast Kesel Aje. Data tersebut dipisahkan
terlebih dahulu kedalam kolom tabel sebelum dianalisis lebih rinci seperti kutipan

dan makna yang terkandung.
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B. Temuan Pendlitian

Tabel 4.1

Analisis Temuan data
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JUDUL KUTIPAN
NO. TAUTAN MENIT MENGANDUNG GAYA MAKNA
KONTEN
BAHASA SARKASME
"Yatapi bedanya bisnis Orang Kaya memiliki bisnis
ua pertambangan, bisnis | besar, sedangkan oran
0:13-0:17 gap 9 ; o
orang miskin paling pop miskin - memiliki  beisnis
ice." kecil.
"Lagian bisa-bisanya Iu | Orang miskin tidak bisa
mikir kalau rakyat jelata | memiliki kesempatan yang
kayak lu bisa ngebisnis | sama dengan anak pejabat
kayak gua? ya ampun, gaji | kaya.
0:18-0:28 e guaty P, gat | ¥y
bapak |u noh UMR Tegal.
makanya punya bapak
pejabat dong punya Bapak
kok karyawan swasta."
o https://youtu. "Karyawan swastatuh bagi | Menyama ratakan pekerjaan
Tipikal Anak .
1 _ be/ErK CA Jx keluarga gua cuma istilah | karyawan swasta dan babu
Pejabat 0:29-0:32 _ _
gvZ8 lain untuk babu." merupakan pekerjaan yang
sama.
"Orang miskin itu kayak | Orang miskin  dianggap
tangga sama-sama bikin | mudah untuk di tindas dan
gua makin tinggi dan | dibodoh-bodohi oleh orang
0:39-0:47 _ o
sama-sama cocok buat | yang lebih tinggi status
diinjak-injak. Hahaha' ekonominya.
"Bapak lu tuh yang model | Berusaha  keras  demi
pergi pagi pulang malam | mendapatkan uang yang
0:48-0:53 | tapi gagjinya selevel sama | dianggap sedikit.

jgan gua per-minggu pas

jaman kuliah kan dari



https://youtu.be/ErKCAJxgvZ8
https://youtu.be/ErKCAJxgvZ8
https://youtu.be/ErKCAJxgvZ8
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JUDUL KUTIPAN
NO. TAUTAN MENIT MENGANDUNG GAYA MAKNA
KONTEN

BAHASA SARKASME
Papi ?'
"Dan emak lu model ibu | Masih menawar harga yang
rumah tangga yang belanja | dian murah  untuk

0:54-0:57 dgay g J ggaP
sayur Rp20.000 gja masih | berbelanja
nawar kan?'
"Keluarga lu ga makan | Orang miskin tidak
sayur mulu padahal bukan | dianggap  pantas  untuk
vegan. Ngapain lu | mendengar motivasi  bisnis
dengerin  seminar  bisnis | dari orang sukses.

0:59-1:09
gua? nggak bakal sanggup
mending lu latihan jogging
dah tiap hari biar kuat lari
dari depkolektor. Hahaha"
"Orang miskin  yang | Orang miskin  dianggap
bokapnya enggak tgir | tidak pantas untuk mengatur
mana ada waktu buat | mode berpakaiannya.

1:51-1:58
mikirin fashion tapi gua
tahu sih passion Bapak Iu
apa ngutang Hahaha'
"Lu kalau malam pasti tipe | Berkumpul hanya untuk
yang masih ngumpul sama | membahas hal yang tidak
tetangga terus ngeluh | menguntungkan diri.
enggak jelas soal

1:59-2:09 | pemerintah kan? Emang
orang miskin itu kayak
laron, ngumpul mulut tapi
enggak jelas ngapain
hahaha"
"Ih ada bang Psycho, sorry | Prilaku orang yang

https://youtu.
Ampun Bang 0:26-029 | bang psycho, ampun bang | berkomentar layaknya
2. be/INoK _hax ) )
Psycho Lo psycho!" psikopat/orang gila.
c
1:14-1:29 | "Please datangin pskiater | Orang yang berkomentar



https://youtu.be/INoK_haxL2c
https://youtu.be/INoK_haxL2c
https://youtu.be/INoK_haxL2c
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KUTIPAN
NO. JUbuL TAUTAN MENIT MENGANDUNG GAYA MAKNA
KONTEN
BAHASA SARKASME
terdekat lu untuk Ngobatin | dengan  kasar dan  tak
otak thriller (latar tema | berpikir dengan baik dalam
suatu film) lu itu! Please | menilai, diharap  untuk
sering-sering sarapan di | meihat dengan baik
depan sekolahan, supayalu | perilaku usia anak yang
tau orang kelas satu SMP | sebaya bagaimana mereka
dan enam SD itu kayak | berfikir dan bersosid di
gimana bentuknyal Dan | umurnya.
please kurangin-lah komen
di  Youtube-lah  kalau
kayak gitu! lagian
kebanyakan yang
komentar itu akun enggak
ada mukanya."
"Oh nailk motor lu ya ya | Mengatakan motor yang
ya. Tahu gua motor lu ini | digunakan lawannya motor
0:05.0:15 kan yang butut vyang | tidak layak pakai.
enggak kayak motor, yang
lebih kaya rongsokan diis
https://youtub bensin itu kan?"
Motor e.com/shorts/ "Tahu gua motor lu tuh | Mengatakan bahwa motor
3. | Shaming bagi | Z6IW7X79K | :15.0:00 | SNI menurut gue, Standar | yang digunakan lawannya
GenZ | QAZeaure=s Najis Indonesial" menjijikan.
hare "Nggak lu nggak punya | Mengatakan bahwa selera
duit apa enggak punya | lawannya buruk.
0:30-0:38 selera apa emang natural
begonya sih? Hah? Jawab
katro!"
Merdeka https://youtu. "Ya mungkin gemini | Orang berzodiak gemini
4. Tanpa be/52ImluSx | 0:22-0:28 | gemini  kayak lu gini | tidak biasa berpikir panjang.
Gemini b5A memang terbiasa mikir | Dan hanya berpikir panjang



https://youtube.com/shorts/Z61w7x79KQA?feature=share
https://youtube.com/shorts/Z61w7x79KQA?feature=share
https://youtube.com/shorts/Z61w7x79KQA?feature=share
https://youtube.com/shorts/Z61w7x79KQA?feature=share
https://youtube.com/shorts/Z61w7x79KQA?feature=share
https://youtu.be/52ImIuSxb5A
https://youtu.be/52ImIuSxb5A
https://youtu.be/52ImIuSxb5A

31

KUTIPAN
JUDUL
NO. TAUTAN MENIT MENGANDUNG GAYA MAKNA
KONTEN
BAHASA SARKASME
pendek Bang ya Ya| untuk diri sendiri.
karena Gemini kan cuma
mikir panjang ketika itu
tentang dirinya sendiri."
"Kucing dijadiin vegan. | Mengatakan lawannya
0:43-0:45 g “ 9 Y
Dasar bego!" sangat bodoh.
"Ini  kan pasti bukan | Mengatakan bahwa lawanya
kucing nih mau vegan | cari perhaian.
_ https.//youtu. | 0:45-0:48 o S
Kucing Open sendiri. Pasti ini owner-
5. Minded be/hL 1- . i
in nyaajayang caper nih!"
TjfuoO4 yaaayang e
"Wa aupun ya apa | Mengatakan bahwa orang
ersamaan antara kucing | vegan sama  berisinya
0:58-1:03 P i _ Y
sama vegan, ya sama-sama | dengan kucing.
berisik soa makanan!"
"Kok masih ada sih mesin | Mesin ATM yang sudah
ATM vyang suka nelen | kurang layak digunakan
kartu? Kok mesti dipake | masih digunakan
0:00-0:06
dan masih berkeliaran gitu
mesin-mesin ATM usang
ini?2"
"Zaman sudah canggih | Bank tidak mengganti mesin
sekarang, sudah ada chat | ATM yang kurang layak,
_ https://youtu. , ,
Mesin ATM _ GPT, orang udah bisa| padaha mereka bekerja
6. _ be/GFObydi _ _
Kaniba gambar pakai Al, kok lu | menyimpan uang banyak.
uU_00 0:07-0:16 . . .
masih pakai mesin kayak
gitu? Ganti lah beli mesin
baru kek! Duit lu kan
banyak, lu kan bank gilal"
“Tolong diganti itu ATM- | Saran untuk  mengganti
ATM tua bangka yang | mesn ATM vyang lama
0:21-2:06 J yand yand

udah nggak relevan itu!”

dengan Mesin ATM yang

baru.



https://youtu.be/GFObydiU_00
https://youtu.be/GFObydiU_00
https://youtu.be/GFObydiU_00
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KUTIPAN
JUDUL
NO. TAUTAN MENIT MENGANDUNG GAYA MAKNA
KONTEN
BAHASA SARKASME
"Itu juga kan kita larang | Melarang lagu yang
ya Untuk mengurangi | membuat perempuan remaa
0:53-0:59 jumlah ABG cewek halus | berimgjinas memiliki
sama artis k-pop." pasangan artis korea.
"'Lapor komandan saya| Melarang lagu yang
42 Lagu https://youtu. gugur di medan percintaan | membuat perempuan cantik
7. Terlarang be/akvVZHm karena saya kalah cantik | beranggapan diatidak cantik
K7pA kalah fisk blablabla | demi pujian orang lain.
ala macam juga akan
0:10-0:20 seg J _
kita larang! Mengurangi
jumlah cewek cantik yang
sok jelek demi memancing
pujian di kolom
komentar."
"Guasdau ngjis guasama | Mengatakan merasa jijik
0:01-0:05 | ABG-ABG vyang kabur | dengan anak remaja yang
dari rumah!" pergi/lari dari rumah.
"Ujung-ujungnya Mengatakan bahwa ABG
seminggu dua minggu | tersebut memiliki kesesatan
numpang di rumah teman | dalam berpikir dan
0:17-0:22 _ )
terus balik berharap orang | bertindak.
https://youtu. _
tua minta maaf, ya error
8. ABG Kabur | be/x77JyWg
otak lu!"
NXRc
"Lu pengen banget buktiin | Mengatakan bahwa batin
ke dunia gitu kalau orang | dan watak ABG tersebut
tua Iu tuh adalah | hina
1:17-1:25 | penghalang Iu dari sukses

selama ini? Kagak lah!
Yang menghalangi Iu ya

mental sampah luini!”



https://youtu.be/4kvVZHmk7pA
https://youtu.be/4kvVZHmk7pA
https://youtu.be/4kvVZHmk7pA
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KUTIPAN
JUDUL
NO. TAUTAN MENIT MENGANDUNG GAYA MAKNA
KONTEN
BAHASA SARKASME
“Jangan sok pinter lu | Jangan merasa benar saat
1:44-1:45
disini!” berkomentar.
"Podcast gak akan relate | Konten Podcast Kesel Aje
buat anak-anak ranking | tidak cokok untuk anak
1:55-1:57 _ _
kayak lu!" berprestasi  seperti  yang
berkomentar.
https://youtu. "Saat kita bilang A, ya| Pembahasan yang dibuat
9. Smart People belagm1- yang kita maksud A! Gak | ddlam konten yang di
cOHTB8 usah lu bedah, lo tebak- | komentari memang
tebak, lu kasih teori, lu | mengarah ke point yang
2:05-2:15 | kasih tebakan sendiri, gak | dituju tanpa untuk mengarah
usah lu tonton gja atau gak | ke yang lain.
lu close udah gitu gja bisa
gak sh? gak usah sok
pinter gitulah, katrok!"
"Ya €ah, dap bang | Menanyakan masih kurang
traveller! Masih kurang | dalam menunjukan
Emang highlight Instagram | penjalanannya ke tempat
lu tuh udah kayak atlas | liburannyadi mediasosial.
gitu, satu highlight satu
https://youtu. | 0:08-0:19 _
Bang bendera negara masih
10. be/XFLIIulM _
Traveller 1 kurang? Foto di menara
0
y Eiffel lu pin di Feed
Instagram lu masih kurang
emang?'
"Gitu kan? Itu yang lu mau | Ingin ditanya saat membuat
1:15-1:17
kan norak?" ceritadi mediasosial.
"Sok pahlawan lo! Sok | Mengatakan yang
https://youtu. , ,
_ banyak sumbangsih buat | dimaksud-Nya berlagak
Sumbangsih | belyWVAYT o
11. o 1:24-1:30 | negaral yaelah lu tuh | banyak berkontribus untuk
Millenial VZ4uw

cuman disini itu gara-gara

bokap lu gja"

negara.



https://youtu.be/XFLlluIMy1o
https://youtu.be/XFLlluIMy1o
https://youtu.be/XFLlluIMy1o
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KUTIPAN
JUDUL
NO. TAUTAN MENIT MENGANDUNG GAYA MAKNA
KONTEN
BAHASA SARKASME
"Gak usah lah sok sok | Menyatakan jangan berlagak
ngeritik generasi-nya dulu. | mengeritik generasi saat ini.
1:43-1:47 g. .g o Y _ 9 g
urusin ga diri lu dan tahi
lalat Iho itu!™
Udah-lah nggak usah | Menyatakan urusi  anak
ngurusin milenial, urusin | sendiri sebelum mengeritik
3:53-3:58
itu kelakuan anak lu | anak milenial.
sendiri!

Berdasarkan hasil penelitian di atas ditemukan penggunaan majas beserta
maknanya sebanyak 34 data yang berupa kalimat yang dilontarkan dalam konten-
konten Oza Rangkuti di Podcast Kesel Aje. Dari 34 data tersebut didapat dari 11

konten yang terpilih dan telah di analisis secara seksama oleh penulis.

C. Pembahasan Temuan

Daam pembahasan temuan ini digunakan untuk mendeskripsikan majas
dalam bentuk analisis. Mgas yang dianalisis merupakan salah satu dari kelompok
majas sindiran, yaitu majas sarkasme yang memiliki sifat menyindir seseoran
ataupun kelompok dengan secara terang terangan tanpa bermanis manis terlebih
dahulu.

1. Datadalam Konten 1
Analisis:

Daam judul-judul tersebut, penulis mendaptkan 34 kalimat yang terkandung
majas sarkasme dan telah dimasukan ke dalam tabel analisis temuan data dan
diuraikan kembali dalam bentuk teks di bawah.

Judul Konten : Tipikal Anak Pgjabat

Tautan . https://youtu.be/ErK CAJxgvZ8

Banyak kalimat : 9 (DataNo. 1 - DataNo. 9)



https://youtu.be/ErKCAJxgvZ8
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Data No. 1

Pada temuan di menit 0:13-0:17, "Ya tapi bedanya bisnis gua
pertambangan, bisnis orang miskin paling pop ice." Kalimat tersebut masuk ke
maj as sarkasme karena ungkapan tersebut mengandung kepahitan dan celaan yang
getir. Kata “bisnis orang miskin paling pop ic€” merupakan umpatan yang sangat
kasar yang karena memiliki makna bahwa orang miskin yang yang dimaksud
kutipan tersebut orang miskin hanya mampu berdagang pop ice yang mana hanya
memberikan penghasilan yang sedikit dan kurang untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari. Dan kalimat tersebut bertujuan untuk merendahkan orang yang miskin
dengan membandingkan dengan bisnis tambang yang dimiliki orang kaya yang
berpenghasilan sangat besar, sedangkan orang miskin hanya mampu berbisnis
dengan berdangan minuman Pop Ice yang dianggap tercela karena tidak

meghasilkan seperti bisinis tambang.

Data No. 2

Pada temuan di menit 0:18-0:28, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Lagian bisa-bisanya lu mikir kalau rakyat jelata kayak lu bisa ngebisnis
kayak gua? yaampun, gaji bapak lu noh UMR Tegal. makanya punya bapak
pegabat dong punya Bapak kok karyawan swasta." Dalam kalimat” Lagian
bisa-bisanya lu mikir kalau rakyat jelata kayak lu bisa ngebisnis kayak gua?
ya ampun” Memiliki makna bahwa rakyat jelata/ orang miskin yang tidak pantas
untuk berpikir bahwa bisa berbisnis sehebat dirinya dengan menggunakan kata
“rakyat jelata” yang bertujuan untuk membading-bandingkan bahwa rakyat
jelata tidak memiliki kemampuan untuk berbisnis.

Di kaimat “gaji bapak lu noh UMR Tegal” memiliki makna yang mana
upah di daerah tersebut dikatakan untuk merendahkan karena di daerah tersebut
memiliki upah minimum yang sangat kecil dan dianggap remeh kalimat tersebut
digunakan untuk menyadarkan bahwa penghasilan dari orang tuanya tersebut
sangat sedikit.

Selanjutnya “makanya punya bapak peabat dong punya Bapak kok
karyawan swasta”, yang memiliki tujuan untuk membandingkan bahwa
karyawan swasta (pekerja perusahaan yang bukan punya milik negara) merupakan

pekerjaan yang rendah karena memiliki gaji yang kecil dan bukan perusahaan
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yang bukan bagian dari pemerintah yang dianggap kebanyakan orang di Indonesia
yang memiliki gaji yang cukup besar dan menjanjikan.

Kaimat tersebut memiliki faktor faktor yang menyudutkan, serta
merendahkan penghasilan seseorang. Kalimat tersebut dilontarkan dengan secara
lugas tanpa pamrih. Dan hal ini yang membuat kalimat tersebut dikategorikan
masuk sebagai majas sarkasme.

Data No. 3

Pada temuan di menit 0:29-0:32, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Karyawan swasta tuh bagi keluarga gua cuma istilah lain untuk babu. "Pada
kalimat tersebut karyawan swasta disamakan dengan seorang babu atau
budak/pesuruh yang tujuannya untuk merendahkan pekerja swasta. Kaimat
tersebut menegaskan bahwa karyawan swasta pekerjaannya sama halnya dengan
budak/pesuruh.

Data No. 4

Pada temuan di menit 0:39-0:47, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Orang miskin itu kayak tangga, sama-sama bikin gua makin tinggi dan sama-
sama cocok buat diinjak-injak. Hahaha." Di kalimat "Orang miskin itu kayak
tangga” memiliki makna bahwa orang miskin disamakan sebaga gambaran alat
untuk tumpuan memanjat seperti tangga, yang mana tangga merupakan alat untuk
tumpuan memanjat yang cara penggunaannya dengan diinjak-injak untuk
mencapal tempat tinggi.

Dan pada kalimat “sama-sama bikin gua makin tinggi dan sama-sama
cocok buat diinjak-injak* kalimat tersebut digunakan untuk memperumpamakan
bahwa orang miskin menjadi objek direndahkandengan menyamakannya sebagai
alat seperti tangga yang diinjak-injak agar bisa dimanfaatkan untuk menaikan
status moral dan simpatik seseorang serta jabatan tertentu dengan memanfaatkan
orang miskin.

Data No. 5

Pada temuan di menit 0:48-0:53, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Bapak lu tuh yang model pergi pagi pulang malam tapi gajinya selevel sama
jajan gua per-minggu pas jaman kuliah kan dari Papi?" Pada kalimat tersebut
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merujuk kepada nila atau kedudukan yang sama, namun di sandingkan dengan
makna yang menyatakan hal yang bertentangan, yaitu “tapi gajinya selevel sama
jajan gua per-minggu pas jaman kuliah kan dari Papi?”. Kutipan tersebut
menjadi kalimat yang kasar karena membandingkan antara uang hasil kerja keras
karena bekerja keras siang hingga malam dengan uang saku saat masih kuliah

yang diberikan orang tuanya.

Data No. 6

Pada temuan di menit 0:54-0:57, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Dan emak lu model ibu rumah tangga yang belanja sayur Rp20.000 aja masih
nawar kan?". Kaimat tersebut masuk ke dalam magas sarkasme dengan cara
menyindir dengan mengatakan bahwa ibunya merupakan sebagian dari contoh
orang yang menawar sayur yang harga sudah murah (Rp.20.000 dianggap uang
yang cukup kecil sedikit sedikit nominalnya jika untuk dibelikan sayur-sayuran)
yang mana dianggap seperti orang yang sangat sulit karena menawar harga yang

sudah sangat murah.

Data No. 7

Pada temuan di menit 0:59-1:09, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Keluarga lu aja makan sayur mulu padahal bukan vegan. Ngapain lu
dengerin seminar bisnis gua? nggak bakal sanggup mending lu latihan jogging
dah tiap hari biar kuat lari dari depkolektor. Hahaha". Pada kalimat "Keluarga
lu aja makan sayur mulu padahal bukan vegan” bermaksud untuk menghina
orang yang setigp hari makanan yang dikonsumsi dan dianggap hanya mampu
untuk membeli sayur dan tidak sanggup membeli makanan lain.

Lalu pada kalimat berikutnya “Ngapain lu dengerin seminar bisnis gua?
nggak bakal sanggup mending lu latihan jogging dah tiap hari biar kuat lari
dari depkolektor. Hahaha” di sini ada makna dari kalimat “nggak bakal
sanggup” yang menghina orang yang dimaksud tidak akan sanggup untuk
mengerti isi seminar yang diberikan. Dan pada kalimat “mending lu latihan
jogging dah tiap hari biar kuat lari dari depkolektor” daripada membuang waktu
untuk mendengarkan seminar, lebih baik jogging/berolahraga agar kuat saat kabur
dari penagih hutang datang karena karena dianggap sering berhutang.
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Pada kalimat-kalimat tersebut memiliki konotasi untuk menghina seseorang
agar sadar akan kedudukannya yang miskin dan dianggap tidak layak untuk
mendapatkan pendidikan lebih.

Data No. 8

Pada temuan di menit 1:51-1:58, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Orang miskin yang bokapnya enggak tajir mana ada waktu buat mikirin
fashion. Tapi gua tahu sih passion Bapak lu apa. Ngutang!. Hahaha". Pada
kalimat “Orang miskin yang bokapnya enggak tajir mana ada waktu buat
mikirin fashion” yang terlontar tersebut, terkandung kata-kata hinaan bahwa
orang miskin yang memiliki ayah yang tidak tajir (tidak kaya dalam harta benda)
bahwa orang miskin tidak bisa mengatur fashion/gaya (pakaian, atau gaya sosia
untuk mengekspresikan diri).

Pada kalimat “Tapi gua tahu sih passion Bapak lu apa. Ngutang!”” memiliki
makna bahwa bapak-nya tersebut memiliki passion/kegemaran yaitu selalu gemar
berhutang berhutang. Dalam kutipan kalimat di atas bisa disimpulkan bahwa

kalimat-kalimat tersebut masuk ke dalam majas sarkasme.

Data No. 9

Pada temuan di menit 1:59-2:09, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Lu kalau malam pasti tipe yang masih ngumpul sama tetangga terus ngeluh
enggak jelas soal pemerintah kan? Emang orang miskin itu kayak laron,
ngumpul mulut tapi enggak jelas ngapain. Hahaha". Pada kalimat “Lu kalau
malam pasti tipe yang masih ngumpul sama tetangga terus ngeluh enggak jelas
soal pemerintah kan?” memiliki arti bahwa ia tipikal suka berkumpul bersama
tetangga hanya untuk mengeluh tentang pemerintah padahal tidak menguntungkan
diri dan hanya membuang buang waktu sgja.

Dan pada kalimat “Emang orang miskin itu kayak laron, ngumpul mulut
tapi enggak jelas ngapain” menjelaskan makna bahwa orang miskin disamakan
dengan laron (yang merupakan seekor serangga rayap yang bersayap yang suka
berkumpul) hanya berkumpul tanpa alasan penting dan mengganggu dalam setiap
perkumpulannya. Kalimat-kalimat yang dikutip tersebut bermakna orang miskin
selalu melakukan hal yang tidak berguna setiap berkumpul dan menjadikan
kalimat-kalimat tersebut menjadi majas sarkasme.
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2. Datadalam Konten 2

Judul Konten : Ampun Bang Psycho

Tautan . https://you tu.be/INoK _haxL 2c
Banyak kalimat : 2 (DataNo. 10 - DataNo. 11)
Data No. 10

Pada temuan di menit 0:26-029, terkandung majas sarkasme pada kalimat "1 h
ada bang Psycho, sorry bang psycho, ampun bang psycho!". Kata “psycho”
tersebut sering digunakan sebagal bentuk umpatan kepada seseorang karena
psycho cenderung bersikap kejam, kegjahatan, emosi yang tidak terkendali dan
lainnya. Hal ini menjadikan kalimat tersebut sarkas karena digunakan untuk
mengkategorikan seseorang ke dalam suatu penyakit mental atau emosional yang
tidak sehat atau tidak stabil yang mengakibatkan perilaku berbahaya ataupun
kekerasan ada di dalamnya dan digunakan untuk mencela orang dengan

merujukan dirinya adalah psycho/psiko.

Data No. 11

Pada temuan di menit 1:14-1:29, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Please datangin pskiater terdekat lu untuk Ngobatin otak thriller (latar tema
suatu film) lu itu! Please sering-sering sarapan di depan sekolahan, supaya lu
tau orang kelas satu SMP dan enam SD itu kayak gimana bentuknya! Dan
please kurangin-lah komen di Youtube-lah kalau kayak gitu! lagian
kebanyakan yang komentar itu akun enggak ada mukanya."

Pada kalimat “Please datangin pskiater terdekat lu untuk Ngobatin otak
thriller lu itu!” memberikan acuan bahwa orang tersebut memiliki pikiran yang
buruk dengan kata “otak thriller” yang mana thriller merupakan (genre fiks
dengan banyak subgenre yang seringkali tumpang tindih, termasuk keahatan,
horor, dan fiksi detektif) yang merujuk pada perilaku negatif. Kalimat tersebut
terkandung celaan yang getir dan menjadikan kalimat tersebut sebagai sarkasme
karena menyindir seseorang dengan menyamakan dirinya dengan tema film yang

menyeramkan dan brutal.


https://youtu.be/INoK_haxL2c
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Lalu di kalimat “lagian kebanyakan yang komentar itu akun enggak ada
mukanya” mengatakan kebanyakan dari orang yang berkomentar adalah akun
youtube yang tidak berani untuk menggunakan poto profil wajahnya sendiri yang
dianggap kebanyakan orang merupakan akun pengecut dan dianggap seperti akun
palsu yang dibuat menggunakan identitas palsu atau tidak sesuai dengan identitas
sebenarnya. Dan tujuan dari pembuatan akun palsu biasanya untuk melakukan
upaya manipulas publik, seperti untuk menyebarkan informasi palsu, mengadu
domba, atau mempengaruhi opini publik. Hal ini menjadikan kalimat tersebut
menjadi sarkas karena dinilai dari kebanyakan komentar menggunakan akun palsu
yang berusaha untuk memprovokasi orang.

3. Datadalam Konten 3

Judul Konten : Motor Shaming bagi Gen Z

Tautan : https://youtube.com/shorts/Z61w7x79K QA feature=share
Banyak kalimat : 3(DataNo. 12 - DataNo. 14)

Data No. 12

Pada temuan di menit 0:05-0:15, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Oh naik motor lu ya ya ya. Tahu gua motor lu ini kan yang butut yang enggak
kayak motor, yang lebih kaya rongsokan diisi bensin itu kan?" terkandung kata
yang pahit yang bermaksud untuk mencela dengan menggunakan kalimat ”Tahu
gua motor lu ini kan yang butut yang enggak kayak motor” yang mana makna
yang dimaksudkan dari kalimat tersebut adalah motor yang saking buruknya
kadaan motor tersebut sehingga dianggap yang aslinya motor, dianggap bukan
motor.

Dan pada kalimat “lebih kaya rongsokan diisi bensin itu kan?” memiliki
makna bahwa motor tersebut dianggap barang rongsok (barang rusak atau sudah
tidak layak digunakan) yang dipaksakan untuk digunakan. Kalimat tersebut
menyatakaan celaan dengan terang terangan menyebut motor yang butut, dan
rongsokan diis bensin untuk menghina motor orang yang sudah jelek.

Penggunaan mgas sarkasme pada kalimat di atas berfungs untuk menghina


https://youtube.com/shorts/Z61w7x79KQA?feature=share

41

seseorang yang memiliki motor yang menurutnya jelek dan tak layak paka lagi
dan tak terlihat seperti motor.

Data No. 13

Pada temuan di menit 0:15-0:20, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Tahu gua motor Iu tuh SNI menurut gue, Standar Najis Indonesia!”
terkandung unsur mencela dengan kata yang menyakitkan. Pada kutipan tersebut
mengatakan motornya merupakan standar najis di Indonesia, yang mana ngjis
merupakan sesuatu yang menjijikan, kotor dan menghalangi seseorang untuk
beribadah kepada Allah SW.T., (seperti contoh; jilatan anjing). Karena motornya
tersebut dianggap sebagai sesuatu yang najis atau menjijikan, kalimat-kalimat
tersebut bermaksud mengegek ataupun menghina secara kasar dan berlebihan

dengan mengatakan motornya standar ngjis Indonesia.

Data No. 14

Pada temuan di menit 0:30-0:38, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Nggak lu nggak punya duit apa enggak punya selera apa emang natural
begonya sih? Hah? Jawab katro!" dan merupakan kalimat yang bersifat
menghina. Pada kalimat “Nggak |u nggak punya duit apa enggak punya selera
apa emang natural begonya sih?” memiliki makna untuk merendahkan dengan
bertanya bahwa dia memang hanya nggak punya duit, enggak punya selera (selera
merupakan; keinginan kesukaan/kegemaran) atau memang natural begonya
(sangat bodoh, atau tolol). Kata-kata tersebut ditunjukan untuk merendahkan
karena menegaskan bahwa orang yang dimaksudkan tidak memiliki fokus yang
baik dalam memilih bentuk kendaraan.

Dan kata “Jawab katro!” (katro memiliki arti norak atau kampungan yang
memiliki konotasi kata yang negatif karena penggunaannya sering digunakan
untuk tujuan menyindir atau menghina) digunakan untuk memaksa orang tersebut
untuk menyuruh menjawab pertanyaan dengan kata hinaan. Kutipan kalimat-
kalimat tersebut masuk kedalam sarkasme karena ditujukan untuk menyindir dan

menghina secara kasar karena dianggap sel eranya buruk.
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4. Datadalam Konten 4

Judul Konten : Merdeka Tanpa Gemini
Tautan . https://youtu.be/52ImluSxb5A
Banyak kalimat : 1 (DataNo. 15)

Data No. 15

Pada temuan di menit 0:22-0:28, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Ya mungkin gemini gemini kayak lu gini memang terbiasa mikir pendek Bang
ya. Ya karena Gemini kan cuma mikir panjang ketika itu tentang dirinya
sendiri." besifat menghina. Pada kalimat “mungkin gemini gemini kayak lu gini
memang terbiasa mikir pendek Bang ya” tersebut menyindir dengan menyatakan
orang yang berzodiak gemini seperti dia kurang luas dalam berpikir (atau orang
yang cepat dalam mengambil keputusan tanpa berpikir). Cara berpikir orang yang
dimaksud yang singkat tanpa berpikir panjang.

Pada kutipan “Gemini kan cuma mikir panjang ketika itu tentang dirinya
sendiri” bertujuan untuk mencibir orang yang memiliki bintang gemini bahwa
mereka memiliki pemikiran yang pendek, dan hanya berpikir panjang jika
menyangkut tentang dirinya sendiri. Kutipan kutipan tersebut menjadi masuk
dalam kategori sebagal sarkasme karena menghina orang berzodiak gemini

dengan berpikiran pendek dan berpikir panjang jika menyangkut dirinya sendiri.

5. Datadalam Konten 5

Judul Konten : Kucing Open Minded

Tautan . https://youtu.be/hL 1-TjfuoO4
Banyak kalimat : 2 (DataNo. 16 — DataNo. 17)
Data No. 16

Pada temuan di menit 0:43-0:45, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Kucing dijadiin vegan. Dasar bego!". Pada kalimat tersebut penutur mengatakan

“Dasar bego” untuk mencela dengan kasar tersebut bermaksudkan untuk


https://youtu.be/52ImIuSxb5A
https://youtu.be/hL1-TjfuoO4
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menghina seseorang bodoh karena memberikan seekor kucing yang merupakan
hewan omnivora dengan makanan sayuran.

Data No. 17

Pada temuan di menit 0:45-0:48, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Ini kan pasti bukan kucing nih mau vegan sendiri. Pasti ini owner-nya aja
yang caper nih!". Kalimat tersebut menyindir pemilik kucing dengan mengatakan
bahwa pemiliknya caper (mencari perhatian kepada orang-orang) dengan
memberikan makanan vegan kepada seekor kucing yang merupakan hewan

omnivora.

Data No. 18

Pada temuan di menit 0:58-1:03, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Walaupun ya apa persamaan antara kucing sama vegan, ya sama-sama berisik
soal makanan!™ mencela dengan menyamakan kucing yang merupakan hewan
dengan manusia dan berkata’ persamaan antara kucing sama vegan”. Pada
kutipan “sama-sama berisik soal makanan!” memiliki maksud untuk menyindir
dengan kasar karena menyamakan seseorang yang vegan dengan seekor kucing
yang memiliki sifat berisik jika membahas tentang makanan. Hal ini menjadikan
kutipan-kutipan tersebut dikategorikan sebagai majas sarkasme karena mencela

seorang vegan dengan menyamakannya dengan seekor kucing.

6. Datadalam Konten 6

Judul Konten : Mesin ATM Kanibal

Tautan . https://youtu.be/GFObydiU_00
Banyak kalimat : 2 (DataNo. 19 — DataNo. 21)
Data No. 19

Pada temuan di menit 0:00-0:06, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Kok masih ada ssh mesin ATM yang suka nelen kartu? Kok mesti dipake dan
masih berkeliaran gitu mesin-mesin ATM usang ini?!". Pada kutipan tersebut

kata “usang” (memiliki arti sudah kuno atau sudah tidak lazim) pada kalimat



tersebut mengejek dengan tujuan menyindir para perusahaan bank dengan kasar
dengan kata usang, karenamesin ATM yang sering berkendal a saat dioperasikan.

Data No. 20

Pada temuan di menit 0:07-0:16, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Zaman sudah canggih sekarang, sudah ada chat GPT, orang udah bisa
gambar pakai Al, kok lu masih pakai mesin kayak gitu? Ganti lah beli mesin
baru kek! Duit lu kan banyak, lu kan bank gila!". Pada kutipan ”’Zaman sudah
canggih sekarang, sudah ada chat GPT, orang udah bisa gambar pakai Al, kok
lu masih pakai mesin kayak gitu?” bermakna bahwa zaman yang sudah modern
malah masih menggunakan mesin yang sudah tidak layak untuk digunakan lagi
dalam bentuk pertanyaan menyinggung dengan menggunakan perbandingan
seperti Chat GPT dan Al.

Pada kalimat “Ganti lah beli mesin baru kek! Duit lu kan banyak, Iu kan
bank gila!” Kata “gila” (memiliki arti penyakit gangguan jiwa, tidak masuk akal,
dan pikiran yang tidak normal) yang digunakan untuk menyindir bank karena
dirasa tidak masuk akal karena bank merupakan tempat penyimpanan uang masih

menggunakan mesin ATM yang lama dan sering rusak.

Data No. 21

Pada temuan di menit 0:21-2:06, terkandung majas sarkasme pada kalimat
“Tolong diganti itu ATM-ATM tua bangka yang udah nggak relevan itu!”.
Kalimat tersebut mencela dengan kata yang kasar dengan secarang langsung
kepada pihak bank-bank yang masih menggunakan mesin ATM yang sudah lama
dan rusak. Pada kata “tua bangka” yang berarti tua sekali (menggambarkan
kelakuan orangtua yang tidak sesuai dengan kaidah hukum) yang sudah tidak
relevan (tidak berguna) lagi dan menjadikan kalimat tersebut menjadi majas
sindiran.

Pada kutipan tersebut menyindir kepada pihak bank untuk mengganti mesin-
mesin ATM yang sudah tua dan sering berkendala dalam penggunaannya di

masyarakat sehingga mengganggu transaksi yang berlansung.
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7. Datadalam Konten 7

Judul Konten 42 Lagu Terlarang

Tautan . https://youtu.be/4kvV ZHmK7pA
Banyak kalimat : 2 (DataNo. 22 — DataNo. 23)
Data No. 22

Pada temuan di menit 0:53-0:59, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Itu juga kan kita larang ya! Untuk mengurangi jumlah ABG cewek halus
sama artis k-pop". Pada kutipan “Untuk mengurangi jumlah ABG cewek halus
sama artis k-pop”, menggunakan kata mengurangi (memotong/mengambil
sebagian) dari ABG yang memiliki sifat “halu” yang berarti berhalusinasi, untuk
menyinggung atau mengeek secara terang-terangan gadis remga yang

mengidolakan artis korea yang terlalu berlebihan.

Data No. 23

Pada temuan di menit 1:10-1:20, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"'Lapor komandan saya gugur di medan percintaan karena saya kalah cantik
kalah fisik blablabla' segala macam juga akan kita larang! Mengurangi jumlah
cewek cantik yang sok jelek demi memancing pujian di kolom komentar”. Pada
kutipan “cewek cantik sok jelek” mencibir perempuan yang sok jelek (berlagak
atau meraa mampu dan sebagainya, tetapi sebenarnya tidak) dengan tujuan diberi
pujian dari orang lain.

Kalimat tersebut terkandung kegetiran didalamnya yang membuat kutipan
kalimat diatas menjadaikannya maas sarkasme karena mengatakan akan
mengurangi perempuan yang nyatanya cantik namun memberikan kesan kepada
orang orang bahwa iya tidak cantik untuk mendapatkan validasi bahwa iya cantik

dan mendapatkan pujian semata.


https://youtu.be/4kvVZHmk7pA
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8. Datadalam Konten 8

Judul Konten - ABG Kabur

Tautan : https://youtu.be/x77IlyWgNXRc
Banyak kalimat : 3 (DataNo. 24 — Data No. 26)
Data No. 24

Pada temuan di menit 0:01-0:05, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Gua selalu najis gua sama ABG-ABG yang kabur dari rumah!". Pada kutipan
tersebut Oza merasa ngjis (jijik/ kotor yang menjadi sebab terhalangnya seseorang
untuk beribadah kepada Allah SW.T., seperti terkena jilatan anjing) kepada para
ABG yang kabur dari rumah dengan menyamakan mereka dengan ngjis dengan
maksud yang menghinakan ABG tersebut dan menjadikan kalimat tersebut

menjadi majas sarkasme.

Data No. 25

Pada temuan di menit 0:17-0:22, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Ujung-ujungnya seminggu dua minggu humpang di rumah teman terus balik
berharap orang tua minta maaf, ya error otak |u!". Kalimat yang dikutip
memiliki kata yang yang mencela yang mejadikannya sarkasme. Pada kata “error
otak Iu” mencela dengan menggunakan kata eror (kecacatan, kekeliruan atau
kesalahan) di otak/pikirannya yang memiliki makna tersesat dalam berpikir yang
membuat kalimat terkutip diatas mengandung kepahitan dan kegetiran. Kutipan
tersebut mengandung sindiran kasar karena menghina seseorang dengan

menegaskan bahwa orang tersebut memiliki pikiran yang cacat atau keliru.

Data No. 26

Pada temuan di menit 1:17-1:25, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Lu pengen banget buktiin ke dunia gitu kalau orang tua lu tuh adalah
penghalang lu dari sukses selama ini? Kagak lah! Yang menghalangi lu ya
mental sampah lu ini!". Pada kata “mental sampah |u” mengandung makna yang
pahit, dengan menggunaan kata sampah, yang merupakan barang ataupun benda
yang dibuang karena tidak terpakai atau pun didefinisikan sebagai sifat yang hina.

Sedangkan mental bersangkutan dengan batin dan watak dari manusia, yang


https://youtu.be/x77JyWgNXRc
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bukan bersifat badan atau tenaga. Karena menyandingkan mental (batin dan watak
seseorang) dengan sampah (barang yang sudah dibuang atau hina).

Pada kutipan tersebut Oza menghina seseorang dengan mengatakan bahwa
dia memiliki mental seperti sampah karena orang tersebut dianggap merasa bahwa

orang tuanya adalah penghal ang baginya menuju kesuksesan hidup.

9. Datadalam Konten 9

Judul Konten : Smart People

Tautan . https://youtu.be/agm1-cOHTB8
Banyak kalimat : 3 (DataNo. 27 — DataNo. 29)
Data No. 27

Pada temuan di menit 1:44-1:45, terkandung majas sarkasme pada kalimat
“Jangan sok pinter lu disini!”. Kalimat tersebut menggunakan “kata sok pinter”
yang menggunakan kata sok, yang berarti berlagak (suka pamer dan sebagainya
dan merasa mampu dan sebagainya, tetapi sebenarnyatidak: misal sok tahu).

Kalimat tersebut menjadi menyinggung orang yang dimaksudkan Oza dengan
kasar dan bertujuan kepada orang yang selalu mengemukakan pendapat seperti
orang yang merasa paling tahu, paling pintar dan paling paham padahal
sebenarnyatidak.

Data No. 28

Pada temuan di menit 1:55-1:57, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Podcast gak akan relate buat anak-anak ranking kayak |u!". Kalimat “anak-
anak ranking kaya Iu” mencibir secara getir dengan menggunakan kata ranking,
yang mana rank atau peringkat merupakan yang digunakan untuk suatu proses
yang nilai terbaik yang dicapai (baik di bidang pendidikan maupun atletik) dari
usahanya. Pada kata kalimat “kaya |u“ merupakan suatu pernyataan untuk
menunjuk seseorang secara khusus dalam kalimat tersebut.

Kutipan tersebut menjadi masuk ke dalam kategori majas sarkasme karena

makna yang terkandung di dalamnya yaitu orang yang dianggap sok tahu karena
berkomentar dengan teori yang dianggap sok tahu, dianggap sebagai anak
berperingkat dengan maksud menyinggung bahwa podcast terlalu rendah atau
tidak pantas untuk anak pintar seperti orang yang dimaksud.


https://youtu.be/aqm1-c0HTB8
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Data No. 29

Pada temuan di menit 2:05-2:15, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Saat kita bilang A, ya yang kita maksud A! Gak usah lu bedah, lo tebak-tebak,
lu kasih teori, lu kasih tebakan sendiri, gak usah lu tonton aja atau gak lu close
udah gitu aja bisa gak sh? gak usah sok pinter gitulah, katrok!". Kalimat
tersebut menggunakan kata ’sok pinter” yang menggunakan kata sok, yang berarti
berlagak (suka pamer dan sebagainya dan merasa mampu dan sebagainya, tetapi
sebenarnya tidak: misal; sok tahu). Kalimat tersebut menjadi menyinggung orang
yang dimaksudkan Oza dengan kasar dan bertujuan kepada orang yang dimaksud
agar tidak perlu mengemukakan pendapat seperti orang yang merasa paling tahu,
paling pintar dan paling paham padahal sebenarnya tidak.

Dan kata “katro!” (katro memiliki arti norak atau kampungan yang memiliki
konotasi kata yang negatif karena penggunaannya sering digunakan untuk tujuan
menyindir atau menghina) digunakan untuk menghina orang yang dimaksud
karena dianggap norak atau kampungan lantaran berkomentar dengan teori-teori
yang dianggap berlebihan dan sok tahu.

Kalimat tersebut diperkuat dengan kalimat-kalimat sebelumnya, “Saat Kita
bilang A, ya yang kita maksud A! Gak usah lu bedah, lo tebak-tebak, lu kasih
teori, lu kasih tebakan sendiri, gak usah lu tonton aja atau gak lu close udah
gitu aja bisa gak sih?” yang bermakna untuk tidak memberikan argumen atau
teori yanga berlebihan dan sok tahu dan membuat resah Oza, yang mana hal
tersebut membuat kalimat-kalimat tersebut menjadi maas sarkasme karena
dimaksudkan untuk menyinggung orang tersebut.

10. Data dalam Konten 10

Judul Konten : Bang Traveller

Tautan . https://youtu.be/XFLIluIMylo
Banyak kalimat : 2 (DataNo. 30 — DataNo. 31)
Data No. 30

Pada temuan di menit 0:08-0:19, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Ya elah, siap bang traveller! Masih kurang Emang highlight Instagram lu tuh


https://youtu.be/XFLlluIMy1o
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udah kayak atlas gitu, satu highlight satu bendera negara masih kurang? Foto
di menara Eiffel lu pin di Feed I nstagram lu masih kurang emang?"

Kata “Ya elah” ini adalah frasa negatif yang biasa digunakan untuk
mengekspresikan kekecewaan seseorang, terutama terhadap seseorang yang
memberikan alasan untuk tidak melakukan sesuatu. Kata tersebut bisa dianggap
sangat kurang sopan bila disampaikan secara langsung kepada seseorang yang
mengecewakan kita. Sedangkan “siap bang traveller!” dilontarkan terkandung
sindiran karena bermakna untuk menyindir orang yang dinilai memamerkan
kehidupannya saat berpergian keluar negeri dengan maksud menyombongkan diri
dan cibiran tersebut diperkuat dengan pertanyaan pertanyaan yang bertujuan
mencemooh.

Pada kalimat “Masih kurang Emang highlight Instagram lu tuh udah
kayak atlas gitu, satu highlight satu bendera negara masih kurang? Foto di
menara Eiffel lu pin di Feed Instagram lu masih kurang emang?” bermakna
untuk menyindir dengan keras karena sering menggunakan kalimat “masih
kurang emang” yang digunakan untuk menyindir orang yang dianggap selalu
kurang puas terhadap sanjungan yang didapatnya dari mengunggah foto dan
segala kegiatan orang tersebut di luar negeri yang dinilai berlebihan.

Data No. 31

Pada temuan di menit 1:15-1:17, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Gitu kan? I'tu yang lu mau kan norak?!" Kata “norak® memiliki makna (sangat
berlebih-lebihan; kurang serasi (tentang dandan dan sebagainya); kampungan)
yang digunakan secara terang terangan untuk menghina dan menegaskan bahwa
orang yang dimaksud penutur berperilaku kampungan.

Dan kalimat “Gitu kan? 1tu yang lu mau kan” memiliki makna untuk
menegaskan bahwa dari pernyataan tersebut untuk menegaskan atau menguatkan
dari pernyataan sebelumnya bahwa orang tersebut ingin dipuji yang dinilai haus

akan pujian dan berlebihan dalam membagikan momen-momen di sosial media.
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11. Data dalam Konten 11

Judul Konten : Sumbangsih Millenial

Tautan . https://youtu.belyWVAY rVZ4uw
Banyak kalimat : 3 (DataNo. 32 - DataNo. 34)
Data No. 32

Pada temuan di menit 1:24-1:30, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Sok pahlawan lo! Sok banyak sumbangsih buat negara! yaelah lu tuh cuman
disini itu gara-gara bokap lu aja!" pada kalimat tersebut menggunakan kata
“sok” yang bermakna berlagak bisa atau mampu dalam melakukan sesuatu
padaha sebenarnya tidak. Karena orang yang disinggung dikatakan “sok
pahlawan 10” dan sok bersumbangsih untuk negara, yang mana dapat diartikan
dalam maknanya orang yang dimaksud tersebut hanya sebagai orang yang merasa
paling menjadi pahlawan dan sangat bersumbangsih kepada negara padahal
sebenarnyatidak.

Lalu pada kalimat “yaelah lu tuh cuman disini itu gara-gara bokap lu aja!”’
Kata “Ya e€lah” ini adalah frasa negatif yang biasa digunakan untuk
mengekspresikan kekecewaan seseorang, terutama terhadap seseorang yang
memberikan alasan untuk tidak melakukan sesuatu. Kata tersebut bisa dianggap
sangat kurang sopan bila disampaikan secara langsung kepada seseorang yang
mengecewakan kita. Dan kalimat “lu tuh cuman disini itu gara-gara bokap Iu
aja” memiliki makna yang dimaksud bahwa orang tesebut tidak memiliki
itegeritas dibidang yang dimaksud dan bisa berada ditempat atau jabatan tersebut
lantaran ayahnya merupakan orang peting yang sebelumnya sudah ada dan
memiliki pengaruh yang besar.

Sehingga dari keseluruhan kalimat-kalimat tersebut menjadikannya sebuah
majas sarkasme karena menyinggung dengan menyatakan dia hanya berlagak
hebat dan hanya beruntung berada ditempat atau jabatan tersebut hanya karena
ayahnyayang memiliki pengaruh yang besar.


https://youtu.be/yWVAYrVZ4uw
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Data No. 33

Pada temuan di menit 1:43-1:47, terkandung majas sarkasme pada kalimat
"Gak usah lah sok sok ngeritik generasi-nya dulu. urusin aja diri lu dan tahi
lalat Iho itu!". Pada kalimat “Gak usah lah sok sok ngeritik generasi-nya dulu”
menggunakan kata “sok” yang bermakna berlagak bisa atau mampu dalam
melakukan sesuatu padaha sebenarnya tidak. Kalimat tersebut bermakna jangan
merasa mampu dalam mengkritik anak-anak generasinya karena dianggap orang
tersebut hanya berlagak mengerti dalam mengeritik generasi sekarang padahal dia
tidak pantas.

Kalimat “urusin aja diri lu dan tahi lalat Iho itu!” menjadikannya sarkasme
karena hinaan yang dilontarkan mengatakan “urusin aja diri lu” karena dianggap
dirinya tidak pantas untuk mengkritik atau mengurusi urusan orang lain dan
mengataka “dan tahi lalat Iho itu” (tahi lalat merupakan bintil hitam atau noda
hitam pada kulit) untuk menghina dengan membawa fisk tersebut yang
dimilikinya untuk tujuan untuk mengejek.

Kutipan tersebut bermaknakan jangan merasa menjadi orang paling hebat
dengan mengkritik orang lain tanpa menilai dirinya yang kurang juga dan fisik
dirinya dianggap bisa untuk bahan hinaan.

Data No. 34

Pada temuan di menit 3:53-3:58, terkandung majas sarkasme pada kalimat
“Udah-lah nggak usah ngurusin milenial, urusin itu kelakuan anak Iu
sendiri!” Pada kutipan tersebut terkandung makna tidak perlu mengurus atau
menilai generasi milenial (orang atau generasi yang lahir pada tahun 1980-an dab
1990-an) karena dianggap dia kurang pantas dalam mengkritik, dan lebih baik

mengurusi atau mendidik perilaku anaknya sendiri.

D. Interpretas Data

Berdasarkan hasil klasifikasi dan analisa diperoleh sebanyak 34 kutipan dari
11 konten yang dipilih dari konten Oza Rangkuti di channel YouTube Podcast
Kesal Aje. Datatersebut terdapat kalimat yang terkandung majas sarkasme terlihat
sangat signifikan. Hal ini disebabkan penggunaan kata atau kalimat yang dipilih
oleh Oza Rangkuti dalam 11 konten yang dibuat tersebut lebih banyak
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menggunakan kata atau kalimat yang mengungkapkan penyataan yang tujuannya

menyindir, menyinggung ataupun menghina.

Beberapa kalimat-kalimat tersebut bisa dipahami dengan lebih baik jika
mengetahui konteks dengan mendengarkan nada bicara yang disampaikan Oza
Rangkuti dalam podcast-nya tersebut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

"Ya tapi bedanya bisnis gua pertambangan, bisnis orang miskin paling
pop ice."

Kaimat tersebut bertujuan untuk membandingkan kemampuan dalam
berbisnis antara orang kaya dan miskin.

"Lagian bisa-bisanya lu mikir kalau rakyat jelata kayak lu bisa ngebisnis
kayak gua? ya ampun, gaji bapak lu noh UMR Tegal. makanya punya
bapak pejabat dong punya Bapak kok karyawan swasta."

Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina pekerjaan serta penghasilan
orang tua yang minimum sebagal karyawan swasta.

"Karyawan swasta tuh bagi keluarga gua cuma istilah lain untuk babu."
Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina dengan menyamakan
pekerjaan karyawan swasta dengan babu/pesuruh.

"Orang miskin itu kayak tangga sama-sama bikin gua makin tinggi dan
sama-sama cocok buat diinjak-injak. Hahaha"

Kaimat tersebut bertujuan untuk menghina orang miskin dengan
menyatakan bahwa mereka cocok untuk diinjak-injak.

"Dan emak lu model ibu rumah tangga yang belanja sayur Rp20.000 aja
masih nawar kan?"

Kaimat tersebut bertujuan untuk menyindir barang yang sudah murah
masih sgja ditawar.

"Keluarga lu aja makan sayur mulu padahal bukan vegan. Ngapain lu
dengerin seminar bisnis gua? nggak bakal sanggup mending lu latihan
jogging dah tiap hari biar kuat lari dari depkolektor. Hahaha"

Kaimat tersebut bertujuan untuk menyindir bahwa orang yang setiap
harinya hanya makan sayuran tidak akan mampu mengikuti seminar bisnis

yang ada.



7)

8)

9
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"Orang miskin yang bokapnya enggak tajir mana ada waktu buat
mikirin fashion. Tapi gua tahu sih passion Bapak |lu apa, ngutang!
Hahaha"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir secara kasar dengan menghina
fashion orang miskin adalah berhutang dan tidak mungkin untuk
memikirkan gaya/tampilan.

"Lu kalau malam pasti tipe yang masih ngumpul sama tetangga terus
ngeluh enggak jelas soal pemerintah kan? Emang orang miskin itu kayak
laron, ngumpul mulut tapi enggak jelas ngapain hahaha"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir bahwa orang miskin selalu
berkumpul tanpa alasan yang jelas.

"Ih ada bang Psycho, sorry bang psycho, ampun bang psycho!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir seseorang yang dianggap
memiliki prilaku psikopat.

10) "Please datangin pskiater terdekat lu untuk Ngobatin otak thriller (latar

tema suatu film) lu itu! Please sering-sering sarapan di depan sekolahan,
supaya lu tau orang kelas satu SMP dan enam SD itu kayak gimana
bentuknya! Dan please kurangin-lah komen di Youtube-lah kalau kayak
gitu! lagian kebanyakan yang komentar itu akun enggak ada mukanya.”
Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir orang yang berkomentar tidak

baik dan menggunakan akun yang tidak ada poto profilnya.

11) "Oh naik motor lu ya ya ya. Tahu gua motor lu ini kan yang butut yang

enggak kayak motor, yang lebih kaya rongsokan diisi bensin itu kan?"
Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina bahwa motornya lebih seperti
rongsokan yang tak layak untuk dipakai.

12) "Tahu gua motor [u tuh SNI menurut gue, Standar Najis Indonesia!”

Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina motornya dikategorikan

sebagal sandar dari ngjis di Indonesia.

13) "Nggak, lu nggak punya duit apa enggak punya selera apa emang natural

begonya sih? Hah? Jawab katro!"
Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina bahwa ketidak mampuannya
dianggap bodoh.
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14) "Ya mungkin gemini gemini kayak lu gini memang terbiasa mikir pendek
Bang ya. Ya karena Gemini kan cuma mikir panjang ketika itu tentang
dirinya sendiri.”

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir secara kasar karena orang
yang memiliki bintang gemini cenderung berpikir pendek dan hanya
berpikir panjang saat menyangkut tentang dirinya sgja.

15)"Ini kan pasti bukan kucing nih mau vegan sendiri. Pasti ini owner-nya
ajayang caper nih!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir pemilik kucing yang cari
perhatian dengan memberikan kucing makanan vegan/sayuran.

16) "Walaupun ya apa persamaan antara kucing sama vegan, ya sama-sama
berisik soal makanan!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina seorang vegan yang berisik
tentang makanan seperti hal-nya seekor kucing.

17)"Zaman sudah canggih sekarang, sudah ada chat GPT, orang udah bisa
gambar pakai Al, kok lu masih pakai mesin kayak gitu? Ganti lah beli
mesin baru kek! Duit lu kan banyak, lu kan bank gila!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir bank yang tidak mengganti
mesin ATM yang rusak padahal mereka memiliki banyak uang.

18) “Tolong diganti itu ATM-ATM tua bangka yang udah nggak relevan
itu!”

Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina dengan mengaktakan ATM tua
bangka yang sudah tak layak untuk diganti dengan yang baru.

19) "Itu juga kan kita larang yal Untuk mengurangi jumlah ABG cewek halu
sama artisk-pop."

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir ABG yang berlebihan
mengidolakan artis korea.

20) "Lapor komandan saya gugur di medan percintaan karena saya kalah
cantik kalah fiskk blablabla segaa macam juga akan kita larang!
Mengurangi jumlah cewek cantik yang sok jelek demi memancing
pujian di kolom komentar."
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Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir perempuan cantik yang sok
jelek demi dipuji orang.

21) "Gua selalu najis gua sama ABG-ABG yang kabur dari rumah!”
Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir para ABG yang kabur dari
rumah dan dianggap bahwa merekaitu najis.

22) "Ujung-ujungnya seminggu dua minggu numpang di rumah teman terus
balik berharap orang tua minta maaf, yaerror otak lu!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir seseorang yang otaknya
dianggap tidak mampu berpikir karena pergi dari rumah dan berharap
orang tuanya yang meminta maaf.

23) "Lu pengen banget buktiin ke dunia gitu kalau orang tua lu tuh adalah
penghalang lu dari sukses selamaini? Kagak lah! Yang menghalangi lu ya
mental sampah lu ini!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menghina seseorang dengan berkata
mental yang dimilikinya adalah sampah.

24) "Podcast gak akan relate buat anak-anak ranking kayak lu!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir orang yang merasa pintar
yang tak pantas mendengar podcast.

25)"Ya elah, siap bang traveller! Masih kurang Emang highlight Instagram
lu tuh udah kayak atlas gitu, satu highlight satu bendera negara masih
kurang? Foto di menara Eiffd lu pin di Feed Instagram lu mash
kurang emang?"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir secara kasar bahwa orang
yang terlalu sering mengungga foto saat jalan jalan terlalu berlebihan dan
dianggap selalu kurang.

26) "Gitu kan? Itu yang lu mau kan norak?!"

Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir dengan kasar dengan
menanyakan validas yang dia mau sudah sesuai atau belum dengan
tambahan kata makian norak.

27) "Sok pahlawan lo! Sok banyak sumbangsih buat negara! yaelah lu tuh
cuman disini itu gara-gara bokap lu aja!"
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Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir secara kasar bahwasannya
sorang yang disindir berada di posisi yang sekareng karena hasil usaha
ayahnya, kukan karena dirinya pribadi.

28) “Udah-lah nggak usah ngurusin milenial, urusin itu kelakuan anak lu
sendiri!”
Kalimat tersebut bertujuan untuk menyindir kepada tingkah laku anaknya
yang dirasa belum cukup baik dan perlu dididik.

Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 11
konten yang dibuat oleh Oza Rangkuti di Podcast Kesel Aje, terdapat 34 kutipan
yang terkandung majas sarkasme didalamnya dengan diantaranya memiliki nada
bicara dan konteks tertentu yang membuat orang paham akan sarkasme yang
terkandung didalamnya.

Berkaitan dengan pembelgaran, hasil analisis magas sarkasme ini dapat
dijadikan sebaga acuan latihan dalam mengenal macam macam majas atau gaya
bahasa sindiran dengan menggunakan metode audio, dan peserta didik diharapkan
dapat memahami dengan baik majas sarkasme dari banyaknya macam majas

sindiran.

E. Pendlitian Kedua sebagai Pembanding (Triangulasi)

Dalam rangka memperkuat keabsahan data penelitian, penulis melakukan
analisis kedua sebagai pembanding. Seperti yang sudah dipaparkan dalam bab
sebelumnya, penulis menggunakan metode triangulass dalam pengecekan
keabsahan data. Triangulator yang penulis tunjuk dalam analisis ini di antaranya
adalah Ainiyah Ekowati, M.Pd. (AE) selaku dosen bahasa dan sastra Indonesia,
Bagus Hilman Satrio, M.Pd. (BHS), dan Utami Putri Bestari, S.Pd. (UPB) selaku
guru bahasa Indonesia. Mereka membantu memeriksa hasil analisis pendlitian
guna mengecek keabsahan data yang telah penulis analisis.

Adapun hasil triangulasi yang telah dilakukan oleh ketiga narasumber diatas,
yaitu sebagal berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis dari narasumber pertama, AE mengemukakan
bahwa dari 34 data yang diberikan oleh peneliti terkandung majas sarkasme.

Dari hasil analisis, dapat ditarik kessmpulan dari 34 data tersebut jika bahwa

AE menyetujui keseluruhan data terkandung majas sarkasme.
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2. Berdasarkan hasil andlisis dari narasumber kedua, BHS tidak menyetujui
hasil analisis sebanyak 2 kutipan data, yaitu pada kutipan data nomor 2
(kalimat 1) dan nomor 4 (Kaimat 1). Menurut BHS pada 2 kutipan tersebut
tidak setuju, karena kalipat tersebut tidak terkandung majas sarkasme yang
menyindir seseorang atau kelompok tertentu. Berdasarkan kesimpulan, bahwa
ada 2 kutiman yang tidak disetujui dari hasil analisis yang telah dilakukan
oleh penulis. Pada kesimpulannya, BHS menyetujui 32 dari 34 data
terkandung majas sarkasme, dan 2 datatidak terkandung majas sarkasme

3. Berdasarkan hasil analisis dari narasumber kedua, BHS tidak menyetujui
hasil analisis sebanyak 5 kutipan data, yaitu pada kutipan data nomor 1
(kalimat 5), nomor 6 (Kaimat 2), nomor 8 (Kalimat 3), nomor 10 (Kalimat
2), dan nomor 11 (Kalimat 1). Menurut UPB pada 5 kutipan tersebut tidak
setuju, karena kalimat dan makna dalam data tersebut tidak terkandung majas
sarkasme yang menyindir seseorang atau kelompok tertentu dari. Berdasarkan
kesimpulan, bahwa ada 5 kutipan yang tidak disetujui dari hasil analisis yang
telah dilakukan oleh penulis. Pada kesimpulannya, UPB menyetujui 29 dari
34 data terkandung majas sarkasme, dan 5 data tidak terkandung majas
sarkasme.

Dari hasil andlisis dari ketiga narasumber tersebut, dapat diambil kesimpulan,
sebagian besar berdasarkan dari triangulator yang ditunjuk penulis menyatakan
setuju dengan hasil temuan dan sebagian kecil tidak disetujui. Hal tersebut
menguatkan penulis bahwa selutuh data dapat dipertanggung jawabkan hasil
datanya.

F. Implikas

Implikasi merupakan keterlibatan atau keadaan yang terlibat, keterlibatan ini
tentunya menyangkut dalam kegiatan pembelgjaran di sekolah. Seperti yang telah
diurakan dalam bab sebelumnya, kegiatan pembelgaran dirancang guna
memberikan pengalaman belgjar yang melibatkan proses melalui interaksi antara
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belgar lainnya.

Pembelgjaran majas/gaya bahasa dapat dijadikan bahan gar dalam
pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Hal tersebut sesuai dengan isi
kajian dalam kurikulum 2013 sebagal berikut:
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1. Kompetens Dasar . 45  Mengonstruksi makna tersirat dalam sebuah
teks anekdot baik lisan maupun tulis.
2. Indikator : 453 Menafsirkan maknatersirat dalam sebuah teks
anekdot baik lisan maupun tulis.
454 Menyusun makna tersirat dalam sebuah teks
anekdot baik lisan maupun tulis.
3. Materi Pembelgjaran . Maknatersirat dalam anekdot

Dari penjelasan di atas, magas sarkasme dapat diimplikasikan dalam
pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA. Hal tersebut sesuai dengan
penjelasan mengenai standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, serta
materi pembelgjaran yang terdapat pada kurikulum 2013.

Pada konten konten yang dibuat oleh Oza Rangkuti ini, peserta didik dapat
menemukan kata dan kalimat yang terkandung majas sindiran, salah satunya yaitu
sarkasme. Pelgar dapat mempelgari berbagai macam majas dan gaya bahasa
untuk mengkonstruksikan, mentafsirkan serta menyusun makna tersirat dalam
sebuah teks anekdot. Teks anekdot merupakan sebuah cerita atau kisah singkat
yang unik lantaran terkandung lelucon atau unsur lucu, dan di dalamnya teks
anekdot menggunakan berbagai macam majas untuk mendukung dalam ceritanya.
Dengan adanya analisis majas sarkasme pada konten-konten Oza Rangkuti di
channel YouTube Podcast Kesel Aje ini, peserta didik dapat mengetahui kata atau
kalimat, yang terkandung majas sarkasme untuk pemahaman dalam pembelajaran
yang maksimal.

1. Comtoh Teks Anekdot Data

Judul: Motor Butut

Abstraksi:

Pada suatu sore hari, Dani sedang bergegas pulang dari pasar karena habis membedli
perlengkapan untuk dirinya bekerja, karena Dani baru sgja diterima bekerja di suatu
perusahaan.

Orientasi:

Di tengah perjalanan pulang, Dani mengalami masalah pada motornnya yang mogok
yang mungkin karena sudah tua itu. Dani harus mencari bengkel dan membawa
motornya ke sana.

Krisis:
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Karena merasa bengkel masih sangat jauh, Dani pun menelpon Oza yang merupakan
temannya sedari di bangku sekolah untuk meminta bantuan kepadanya.

Dani “Hallo, Za. Lu ada di mana?”

Oza “Ya hallo, gua di rumah nih. Kenapa Dan?”

Dani “Tolongin gua dong Za, gua di jalan abis dari pasar, terus motor gua mogok nih.
Tolongin dong bro”

Oza "Oh naik motor lu ya ya ya. Tahu gua motor lu ini kan yang butut yang enggak
kayak motor, yang lebih kaya rongsokan diis bensin itu kan? Hahaha'

Dani “ Iya, maklum motor butut, udah tua. Cepet lu ke sini!”

Oza “oke oke. Otw gua!” Oza menutup telponnya.

Reaksi:

Setelah sampai dan bertemu Dani, Oza mendorong motor Dani dengan cara distut
(mendorong motor dengan menggunakan kaki sembari mengendarai motor) dan Dani
berada di motornya. Sesampainya di bengkel, setelah diperiksa, ternyata uang Dani
habis dan terpaksa harus meminjam uang ke Oza.

Koda:

Kemudian, sambil bercanda Oza pun berkata “Mending motor lu jual di tukang
rongsok aja, Dan. Nyusahin!”

Dani pun menjawab “Tenang ga, nanti gua ganti sama yang baru kalau gua udah
gajian. Sekarang, gua minjem dulu 150.000 ke lu ya Za. Hehe..”.

Oza “Jangan lupa lu ya sama hutang lu. Kalo Engga, beneran gua sita nih motor lu
yang butut”

Dani ‘lya, kaya koruptor aja gua sampai mau disita harta gua cuma pinjem duit
150.000”

2. Soal dari Data

a Anadiss kritik atau sindiran dalam anekdot Motor Butut. Serta Buatlah

kesimpulan maknatersirat dan tersurat dari teks anekdot Motor Butut!

Kata, Frasa, Klausa, atau Kalimat Makna ldiomatis




Jawaban dari soal:
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Kata, Frasa, Klausa, atau K alimat

Makna

Butut

Rusak karena sudah tua.

Rongsok

Rusak sama sekali/ sudah tidak bisa
diperbaiki.

kaya koruptor yang disita hartanya

Merasa disamakan seperti koruptor yang
hartanya disita

Berdasarkan dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa makna tersurat dari
anekdot tersebut adalah disarankan untuk mengganti kendaraaan/motor yang
sudah tidak layak pakai dengan kendaraan yang masih layak untuk dipakai. Dan
makna tersirat dari teks anekdot diatas merupakan jangan pernah untuk

mengambil hak orang lain karena jika dilakukan, maka hukum yang ada akan

menghukum dengan adil.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Majas Sarkasme Host Oza Rangkuti di
Channel YouTube “Podcast Kesel Aje” serta Implikasinya terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA?”, peneliti dapat merumuskan simpulan bahwa 11
konten dari Podcast Kesel Aje terkandung katalkalimat yang majas sarkasme dari
konten-konten yang berjudul :

1. “Tipikal Anak Pejabat”

Pada konten yang ada pada judul tersebut fokus dari sarkasme yang ada
mengenai anak pejabat yang suka merendahkan orang yang ekonominya di bawah
dirinya hingga menganggap orang miskin pantas untuk diinjak-injak dan dianggap
babu/pesuruh

2. “Ampun Bang Psyco”

Pada konten yang ada pada judul tersebut berfokuskan untuk menyindir
dengan kasar kepada perilaku seseorang yang memilliki sifat yang kurang terpuji
saat berkomentar di media sosia layaknyatak berperasaan.

3. “Motor Shaming bagi Gen Z”

Pada konten yang ada pada judul tersebut bertujuan untuk menghina motor

seseorang yang terlihat sudah tak layak paka dan dianggap.
4. “Merdeka tanpa Gemini”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menyinggung orang yang memiliki
bintang Gemini dengan mengatakan bahwa mereka memiliki pemikiran yang
pendek dan berpikir panjang hanyu untuk dirinya sgja.

5. “Kucing Open Minded”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menghina orang yang memberi
kucing (hewan omnivora) makan sayuran dan menghina orang yang makannya
vegan dengan menyebut mereka sama berisiknya dengan kucing jika tentang

makan.
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6. “Mesin ATM Kanibal”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menyindir pihak bank agar segera
mengganti mesin ATM yang selalu memiliki kendala menelan kartu debit yang
merepotkan orang lain.

7. “42 Lagu Terlarang”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menyindir perempuan remaja yang
berkhayal memiliki pasangan artis Korea dan perempuan yang mencari pujian di
kolom komentar media sosial.

8. “ABG Kabur”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menyindir dengan kasar kepada para
ABG (Anak Baru Gede) yang lari dari rumah untuk mencari perhatian dan
menganggap dirinya benar.

9. “Smart People”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menyinggung dengan kasar kepada
seseorang didalam kolom komentar yang sok tahu dalam topik yang sedang
diperbincangkan.

10. “Bang Traveller”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menyindir keras kepada orang-orang
yang sering bertamasya keliling dunia dan mempamerkanya di media sosia
dengan memposting secara berlebih seolah meminta untuk diperhatikan orang
lain.

11. “Sumbangsih Millenial”

Pada konten yang ada pada judul tersebut menyinggung seseorang yang
merasa dirinya memiliki sumbangsih kepada masyarakat, nyatanya dia berdiri
didepan masnyarakan berkat nama besar ayahnya.

Berdasarkan hasil analisis majas sarkasme yang terdapat pada konten-konten
tersebut, terdapat 34 kutipan yang terkandung majas sarkasme.

Konten tersebut dapat dijadikan sebaga alternatif pembelgaran Bahasa dan
Sastra Indonesia bagi siswa di sekolah, terutama SMA. Dengan adanya
penggunaan majas sarkasme, dapat digunakan untuk menarik stimulus siswa dan
dijadikan masukan untuk guru terhadap penggunaan kata atau kalimat yang
digunakan dalam mengapresias karya sastra. Selain itu dapat menambah
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pengetahuan, mempertajam perasaan dan penalaran siswa dalam memahami dan

penggunaan kata atau kalimat dalam karya sastra maupun kehidupan bersosial.

Dengan demikian, penelitian ini layak untuk dijadikan alternatif pembelgaran

dalam mengenai kata atau kalimat majas sindiran, terutama sarkasme dalam

pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesiadi SMA.

B. Saran

Saran yang ingin disampaikan dari hasil analisis majas sarkasme pada konten-

konten yang dibuat Oza Rangkuti di channel Y ouTube Podcast Kesel Aje sebagai
berikut:

1

Bagi Sekolah diharapkan menyediakan bahan gar sastra yang terkandung
maj as sarkasme sebagai salah satu cara membentuk karakter siswa.

Bagi Guru sebaiknya dapat menggunakan berbagai macam bahan gar lainya
dan menambah pengetahuan tentang majas, khususnya karya sastra yang
menggunakan majas sarkasme. Pendlitian ini akan memberikan bantuan
pemikiran dalam materi mengenai majas atau gaya bahasa yang dijadikan
bahan gar pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui majas sarkasme
yang terkandung dalam konten-konten Oza Rangkuti di Channel Y ouTube
“Podcast Kesdl Aje”

Bagi Siswa diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan pertimbangan
agar selalu memanfaatkan koleks bahasa dan sastra Indonesia yang ada di
perpustakaan dengan membaca atau meminjam bahan koleks yang
berkaitan dengan pembelgaran di sekolah. Dan dapat memilih dan
memahami tentang maas sarkasme dengan benar, dan dapat
menerapkannya dengan baik dan bijak di kehidupan sehari-hari.

Bagi Masyarakat diharapkan peneitian ini akan menambah pengetahuan
masyarakat tentang dalam memaknai beberapa ragam yang terkandung
dalam majas sarkasme yang sebelumnya tak sedikit masyarakat yang salah
mendefiniskan dari ragam mgas sindiran yang disamakan dengan
sarkasme.

Bagi Penulis Memperoleh gambaran mengenai majas sarkasme yang
terdapat dalam konten-konten Oza Rangkuti di Channel YouTube “Podcast
Kesel Aje” serta implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
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Dan diharapkan menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya yang akan
mengembangkan penelitian mengenai majas sarkasme yang lebih baik.
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